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Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory Of Planned
Behavzor (TPB); Aplikasinya dalam Penggunaan Software
' Audit oleh Auditor

JUNIARTI

Umverszras Kristen Petra Surabaya

" This research intends 10 reveal factors that influence the audit software usage of
_the auditor. The models that used to explain audit software usage are technology
acceptance model (TAM) and theory of planned behavior (TPB). This research
uses auditor as-a unit analysis. Statisticul tool that used in this research is Struc-
tural Equation Modelling ( SEM ). Data are analyzed by uwng statistical software
LISREL 8.30.

. This r‘esearch prove that :ofrwarc clzarrcter:srt is the greatly factor that deter-
mine audit software” acceptance followed by organizational characteristic factor.
Moreover this research also prove that software audit qccepmhce act as the fuctor
that influence audit software usage. Eventhough it is not the only factor, there is
not ‘enough evidence to refute this hyporhesis.

1. Pendahuluan

Kebutuhan untuk melakukan pengauditan dengan bantuan software audit akan makin besar
pada periode-periode mendatang. Hal ini sejalan dengan makin terintegrasinya dan kompleksnya
sistem komputer yang ada pada dunia usaha. Sangat mustahil bagi auditor untuk mengabaikan
peranan software audit dalam melaksanakan pengauditan atas aplikasi 1plikasi yang
terkomputersisasi. Bahkan software audit akan memegang peranan penting bagi keberhasilan
pekerjaan pengauditan yang dilakukan oleh auditor. Penelitian ini diarahkan untuk
mengkonfirmasikan faktor-faktor yang secara teoretis mempengaruhi penggunaan tcknologi /sistem
dar telah dibuktikan oleh sejumlah peneliti sebelumnya, yang terbukti turut memberikan andil yang
besar dalam mempengaruhi pemakai (user) menggunakan teknologi /sistem. Terdapat dua model
yang dapat menjelaskan faktor-faktor yang menjadi determinan penggunaan teknologi (!cc/wg—y_
usage) yang telah dipakai dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Pertama, TAM (Techinclogy

- . Acceptance Model) yang menyatakan bahwa kegunaan yang dipersepsikan (perceived useful-

ness) dan kemudahan penggunaan yang dipersepsikan (perceived ease of nse) merupakan
determinan penting dalam penggunaan teknologi (usage). Kedua, model yang dinamakan 7PB
(Theory of Planned Behavior), yang menyatakan bahwa sikap (attitude) dan kontrol perilaku yang
dipersepsikan (perceived behavior control) mempengaruhi niat/keinginan untuk menggunakan.
Penelitian ini bermaksud mengintegrasikan kedua model diatas sebagaimana yang pernah
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dilakukan oleh Igbaria, Guimaraes and Davis (1995). Selain itu penelitian ini juga memperhatikan
penelitian yang dilakukan oleh Davis (1989), yang mengusulkan bahwa penerimaan terhadap
teknologi (tehcnology acceptance) kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal
yang berasal dari komponen TPB khususnya elemen kontrol perilaku yang dipersepsikan.'.

Berdasarkan uraian di atas maka rimusan masalah yang akan dxkajx danditeliti dalam penclman
ini mencakup hal-hal sebagai berikut :

1. Apakah faktor-faktor eksternal yang terdiri dari faktor karaktcnstlk individu, faktor
karakteristik organisasi dan faktor karakteristik sistem mempengaruhx tingkat pcncrlmaan
software audit (software audit acceptance) ? :

2. Apakah faktor tingkat penerimaan software audit (saﬁware audit acceptance) akan

' mempengaruhi penggunaan software audit (software audit usage )?

1.1  Tujuanpenelitian -

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah :

L. Utituk mengetahui, faktor-faktor (eksternal) apa saja yang secara signifikan mcmpcngaruhl
tingkat penerimaan terhadap software audit (software audit acceptance).
2 Untuk mengetahui apakah faktor tingkat penerimaan software audit (software audit accep-

tance) akan mempengaruhi penggunaan sotfware audit (software audit usage).

1.2 Batasan penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap penggnnaan software audit tanpa membedakan jenis
software audit yang digunakan apakah Generalized Audit Software (GAS), Utility Software, atau
Expert System. £ “ainitu Theory of Planned Behavior (TPB) yang digunakan sebagai salah satu
dasar penentuan variabel laten yang diteliti, diambil elemen perilaku yang paling signifikan
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yaitu Planned Behavior Control (PBC).

2. Tinjauan Teoretis

2.1 Model untuk Memprediksi dan Menjelaskan Penggunnnn Komputer (mwrocomputer
usage)

Penclitian ini menggunakan acuan madel yang digunakan untuk memprediksi dan menjelaskan
penggunaan l\omputer (microcomputer usage). Ada dua model yang dipakai sebagai dasar untuk
menjelaskan penggunaan komputer. Pertama, technology acceprance model (TAM) dan yang
kedua, theory of planned behavior (TPB).

TAM pertama kali dikembangkan olch Davis dan kemudian d1pakax sebagai acuan oleh
beberapa peneliti setelah itu diantaranya Adam, Nelson, Todd (1992), Szajna (1994) dan Igbaria,
Guimaraes, Davis (1995). TAM diadaptasi dari theory of reasoned action (TRA) yang dikembangkan
oleh Mathison,dengan mengganti determinan atitudinal, dipisahkan masing-masing menjadi perilaku
pemakaian (usage) dengan dua perangkat variabel kegunaan yang dirasakan {perceived useful-
ness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use), yang diterapkan pada berbagai konteks
penerimaan teknologi komputer. TAM menunjukkan bah wa kegunaan yang dirasakan dan kemudahan
' - penggunaan akan mempengarufii niat individu untuk menggunakan tcknolog1 informast. (Szajna,

1994). S
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. Model kedua, berkaitan dengan perilaku yaitu theory of planned behavior ( TPB). TPB
dikembangkan untuk memprediksi perilaka Jdari berbagai sersting dan dltcrapkan pada computer
acceptance oleh. Mathison. Ada-tiga clem,h&&mcmbcntu@crllaku\yaltU/sxkap terhadap
penggunaan- (attztudeff)norma-nonna subyektif (subjective norms), daf? kontrol perilaku ( per-
ceived'bahavioral control). TPB dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa sikap (attitude) norma-
norma subyektif (subjective norms) dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavior
control) mempengaruhi niat/keinginan untuk menggunakan teknologi.

¢ Variabel- vanabel dari percezved behuvioral control meliputi : keahlian (skill), opportuni-
nes dan sumber daya yang diperlukan untuk memfasilitasi penggunaan sistem. Lebih lanjut Mathison
dart hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa perceived behavioral control merupakan
faktor yang paling domman mempengaruhx penggunaan teknologi.

2.2  Karakteristik Sistem

Karakteristik sistem secara potensial mempengaruhi persepsi pemakai software audit terhadap
kegunaan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use). (Weber, 1998). Seperangkat
karakteristik software benkut akan cukup meyakinkan bagi pemakai setelah pemeakai berinteraksi
dengan software tchebut Bebcrapa karakteristik yang harus dimiliki oleh software menurut
Weber (1998 985)adalah Response Time (on-line systems), Turnaround time (batch systems),
Reliability (stability of system), ease of interaction with the systems, usefulness of functionality
provided by the system, ease of learning, quality cf documentation and help facilitics, and extent
of integration with other systems.
Berdasarkan - TAM, Davis (1989) juga mengusuikan dalam penelitiannya bahwa kualitas
SlStem yang mempakan faktor eksternal memiliki dampak terhadap keyakinan atas sistem. Sementara
itu model kcsukscsan pelaksanaan M]Sjuga mf*ngldentlﬁkas kan bahwa kualitas sistem merupakan
karaktenstxk sistem yang relevan terhadap persepsi pemakai dan keyakinan terhadap teknologi.
. (Igbaria, Chakrabarti, 1990) Sistem yang memiliki higher user-per cr’:vedqua!zry akan makin sering
digunakan dibandingkan sistem dcngan lower quality.

2.3  Dukungan Organisasi

Pengujian cmplrls membuktlkan bahwa dukungan organisasi baik berupa dukungan terhadap
pcmakal (end-user) maupun dukungan manajemen akan sangat mempengaruhi keberhasilan sebuah
sistem atau software tertentu ( Igbaria, Cuimaraes, Davis, 1995), (Franz,Robey, 1980),
(Rhagunatan&Rhagunatan 1988).

Berdasarkan hasﬂ pcnclltlannya Davis juga mengusulkan bahwa kcyakman (perceived
easeofuse danpercewedusefulness) dipengaruhi oleh dukungan organisasi (Davis, 1989). Dukungan
organisasi telah dibuktikan oleh sejumlah penelitian sebagal determinan positif atas keberhasilan

~sebuah s:stem(Em Dor and Segev, 1978) (Igbaria, Chakrabarti, 1990).

- . Ada_enam alasan nam_alasan yang dikemukakan oleh Jacson sebagaimana ditulis olch Alwan Sri
Kustono dalam Media Aku Stanm berkaitan dsngan n dukungan manajemen terhadap pengembangan
ustgrp_gﬁqrmasx Pertamay; snséem dengan ydampak strategis membutuhkan suatu integrasi dengan
rencanaiperusahaan. ., Kedua; manajemen puncak menyediakan suatu fokus bottom-line untuk
pcngcmbangan sistem informast: Ketlg?,)mamjcmcn puncak menJamm adanya dukungan terhadap
tujian bisnis lebih dxbandmgknn dengan tujuan teknis, Keempaﬁ pemilihan sistem lebih didasarkan
atas Kegunaan yang boleh’ ad1 intangible. Manajemen puncak seharusnya lebih apresiatif atas
kenyataan tersebut. Kelima?keterlibatan marajemen akan meningkatkan peran serta manajemen
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puncak dalam penggunaan komputer dan kaitannya dengan urgensi organisasi. Keenam, koordinasi
yang baik juga akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan sistem tersebut.

2.4 Karakteristik Individu‘

Karakteristik individu dalam kaitannya dengan penggunaan komputer, merupakan
pengetahuan komputer yang dimiliki oleh individu. Sumber pengetahuan komputer tersebut diperoleh
melalui dua sumber: pertama, pendidikan dan pelatihan yang diterima; kedua, pengalaman yang
diakumulasi selama bekerja. (Weber, 1998).

Berdasarkan model teoretis dar: Zm‘ud (1979), karakteristik individu memainkan peranan
penting dalam k..* zrhasilan akhir atas M/S.Penerimaan terhadap teknologi komputer bergantung
pada tcknotogi itu sendiri dan tingkat keahlian dan ketramptilan individu dalam menggunakan
teknologi. Pelatihan dan pengalaman individu mewakili keahlian dan ketrampilan terbukii memiliki
keterkaitan dengan keyakinan individu terhadap sistem dan penggunaan (usage) dari sistem.

Studi yang dilakukan oleh Davis dan Bostrom {1993), memberikan bukti bahwa pelatihan
yang diterima akan mempengaruhi performansi tugas berikutnya dan keyakinan pemakai bahwa
mereka mampu mengembangkan ketrampilan mereka untuk menggunakan komputer. Lebih dari itu
Igbaria, Pavri, Huff (1989) juga menemukan adanya keterkaitan yang positif antara pelatihan dan
pengalaman di bidang komputer terhadap penggunaan sistem.

2.5 Penclitian Tcrdaimlu

Terdapat dua penelitian utama yang mempengaruhi penelitian ini. Pertama penelitian yang
dilakukan oleh Davis (1989) salah satu pendiri program Management Information System. Penelitian
ini membahas mengenai : “Perceived Usefuliess, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of
Information Technology”. Teori yang mendasari adalah tec/inology acceptance model (TAM).
Davis mendefinisikan perceived usefulness scbagai level dimana orang mempercayai bahwa
penggunaan sistem tertentu akan meningkatkan performansi pekerjaan mereka. Sedangkan per-
ceived ease of use didefinisikan sebagai level dimana orang mempercayai bahwa penggunaan
sistem tertentu tidak memerfukan upaya apapun (free of effort). Penelitian tersebut memberikan
kontribusi yang potensial karcna memberikan dasar bagi penclilian yang sekarang dilakukan untuk
menguji variabel-variabel yang memprediksi tingkat penerimaan user tc,rhadap software audit
(software audit acceptance) .

Penclitian ini menunjukkan bahwa perceived usefulness dan perceived ease of use merupakan
penentu dasar penggunaan komputer. Selain itu Davis juga menunjukkan bahwa perceived ease of
use dipengaruhi secara langsung oleh perceived usefulness. Masing-masing variabel diukur dengan
menggunakan enam item pertanyaan calam dua studi yang berbeda yaitu current usage dan future
usage. ‘.
Studi tersebut menunjukkan bahwa usefulness mempunyai korelasi yang lebia besar secara
sangal signifikan terhadap perilaku pamakai dibandingkan dengan perceived ease of use. Hasil
analisis regresi menunjukkan bahwa perceived case of use mungkin secara aktual mempunyai
hubungan kausal sebelumnya terhadap perceived usefulness. Karena itu Davis juga menganjurkan
untuk menguji hubungan kausal ini daiam penelitian berikutnya. '

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Igbaria, Guimaraes dan Davis (1995) mencoba
mengembangkan penelitian sebelumnya dengan memasukkan faktor eksternal. Dengan
mengintegrasikan dua model yang menjelaskan penggunaan komputer. Model yang pertama yang
digunakan oleh Davis, rechnology acceptance model (TAM) dan model kedua adalah theory of

I
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- planned beavior (TPB) yang digunakan antara lain oleh Mathison (1991).

Analisis yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan pendekatan structural equation
modeling (SEM) dengan partial least square (PLS). PLS merupakan analisis multivariat generasi
kedua yang biasanya digunakan untuk mengestimasi paramater-parameter dari model kausal.

. Analisis dari model pengukuran yang mengkonfirmasikan keberadaan dua konstruk yang
berbeda : (1) Belief— perceived usefulness dan perceived ease of use; (2) organizational support-
management support dan end user computing (EUC) support dan (3) microcomputer usage-
perceived usage dan variety of usage. Mode! konseptual yang diuji mengkonfirmasikan adanya
dampak karakteristik individu, karakteristik organisasi dan karakteristik sistem atas perceived use-
fulness dan perceived ease of use. Model ini juga mengkonfirmasikan adanya pengaruh perceived
- eace of use terhadap perceived usefulness dan dampak dari perceived ease of use dan pereeived
' usefulness terhadap variety of use.

3. Metodologi Penelitian

3.1  Model analisis

Model analisis berupa path diagram yang menggambarkan hubungan-hubungan yung
ingin dianalisis dapat dilihat pada gambar 3.1.

3.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah auditor. Auditor yang menjadi unit anatisis dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria : ‘

* Untuk auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP):

" 1. KAPdimana auditor bekerja, memiliki afiliasi dengan Accounting Firm luar negeri {kriteria
ini ditetapkan karena KAP yang memiliki afiliasi dengan luar negeri diharapkan telah
menggunakan software audit dalam melakukan penugasan.).

2. Pernah menggunakan software audit dalam melakukan penugasin..
* . Untuk auditor yang bekerja pada instansi pemerintah
— Pernah menggunakan software audit dalam melakukan penugasan.

3.3  Caramemperoleh Data

Data diperoleh dengan cara mengirimkan kuesioner kepada auditor-auditor yang memenuhi
kriteria yang ditetapkan. Untuk mengantisipasi tingkat pengembalian kuesioner yang umumnya
rendah, sekitar 20%, kuesioner-kuesioner tersebut diserahkan langsung ke t:mpat responden.

3.4  Hipotesa

Hipotesa dibentuk berdasarkan model penerimaan teknologi yang telah dijelaskan
sebelumnya yaitu TAM dan TPB, dan hasil penelitian terdahulu khususnya yang dilakukan oleh
Davis (1989) danIgbaria, Gliimaraes, Davis (1995). Davis dalam penelitiannya berhasil membuktikan
bahwa penggunaan teknologi (Usage) di)pg}_gg_@jﬂ/()ﬁbjggk}a_&g@ggrimq_a’n__g_c_r‘l_upd;_lp teknologi

_——
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(TAM). Selain itu Davis merekomendasikan untuk dilakukan penelitian lebth lanjut karena adanya
kemungkinan terdapat faktor-faﬁg[g&qsternal yang mcmpcngnr@gencnmaan terhadap teknologi
scpert arakteristik individu;karakteristik sistem dmukungan organisasi. Igbaria, Guimnraes dan
Davis menindaklanjuti penehtmn Davis tersebut dengan mengintegrasikan TAM dan TPB dan
berhasil mengkonfirmasikan beberapa hal dalam penelitiannya : adanya dampak karakteristik individu,
karakteristik organisasi dan karakteristik sistem atas perceived usefulness dan perceived case of
use, adanya pengaruh perceived ease of use terhadap perceived usefulness dan dampak dari per-
ceived ease of use dan perceived usefulness terhadap variety of use.

 Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dicapai sebelumnya yang mengkonfirmasikan
hasil yang menjadi landasan dalam hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka permasalahan

yang diangkat dalam penelitian ini dihipotesakan sebagai berikut :

Ha: Tingkat penerimaan terhadap software audit (ACCEPTANCE) d.ipcn garuhi oleh Karakteristik

individu (INCHAR)
Hb: Tingkat penerimaan terhadap software audit (ACCEPTANCE) dipengaruhi oleh karakteristik
‘ - organisasi (ORGCHAR)
Hic: Tingkat penerimaan terhadap software audit (ACCEPTANCF) d lpengaruhl oleh karakteristik
~ software audit (SOFTCHAR)
H;:  Penggunaan software audit (USAGE) dipengaruhi oleh tingkat penerimaan terhadip sult-

ware audit (ACCEPTANCE) .
3.5 Skaladanpengukuran

Variabel-variabel yang diuji dituangkan dalam pertnnyaah dalam kuesioner dengan
menggunakan skala Likert [-7.

3.6  Analisis Data

Pengolahan dan penganalisisan data dilakukan dengan teknik multivariat Structural Equa-
tion Modeling dengan menggunakan bantuan perangkat lunak LISREL 8.30. Setelah pengembangan
model dasar secara teoretis yang dilakukan berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka selanjutnya
dilakukan analisis data secara terinci.

Tahan-tahap pengolahan data dengan bantuan software statistik LISREL 8.30 dijelaskan
dalam gambar 3.2. (Karl Joreskog, Dag Dorbon, Stephen Du Toit, Mathilda Du Toit, 1999).

4. Pengolahan Data dan Analisis

4.1  Profil Auditor

Jumlah seluruh kuesioner yang disebarkan sebanyak 94 eksemplar. Dari 94 kuesioner yang
disebarkan, seluruhnya mengembalikan, namun 30 diantaranya menyatakan belum pernah
menggunakan software audit secara terintegrasi. Mereka hanya menggunakan sebagian-sebagian
misalnya untuk Fixed Asset, Payroll, dan tidak menyeluruh, 4 yang lain tidak mengisi secara
" lengkap, sehingga hanya terdapat 60 kuzsioner yang memenuhi syarat untuk dianalisis lebih
lanjut.
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GAMBAR 2.

Tahap-Tahap Analisis dengan menggunakan perangkat lunak LISREL 8.30

Tahap | Mengembangkan model dasar secara teoritis

7

Mengpambarkan Path Diagram
Tahap 2 . Mendclinisikan variabel laten dan variabel teramati
. Membuat relationship dalam path diagram

Y

Mengevaluasi validitias variabel teramati

. Menyiapkan data dengan bantuan PRELIS
. Menjalankan LISREL untuk mencntukan hubungan variabel teramati
Tahap 3 :
terhadap variabel laten
< Mecmeriksa signifikansi hubungan berdasarkan nilait
< Mengidentilikasikan faktor loading dari variabel teramati
Menguji hipotesis 1a-1¢ dan hipotesis 2 secara serentak
: Menguji hubungan-hubungan antara variabel later,
Tahap 4 > . | )
sesuai dengan hipotesis Hla-H2 menggunakan
LISREL
Respecify
Ya Model modification

(Variabel-variabel laten yang terbukti tidak signifikan
dikcluarkan dan LISREL dijalankan sckali lagi untuk
memperbaiki model yang diusutkan)

Tahap 5

Tidak

Y

Tahap 6 ' Final Model

)

Mengevaluasi kesesuaian model sccara keseluruhan
(overal model fit), measurement model fit, dan
- _ structural model fit
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Profil auditor yang menjadi responden dalam penelitian ini secara lengkap disajikan dalam
tabel 4.1.

TABEL 4.1
Profil Auditor
Jumlah Prosentase dari
: ‘ Scluruh responden

Jenjang Pendidikan .
Strata | _ 56 93 % .
Strata 2 4 T% -
Masa Kerja
a. Kurang dari 1 tahun 4 7 %
b. 1.3 tahun 18 30%
c. 4-5tahun 17 28 %
d. lebih dari 5 tahun 21 D=
Level Jabatan di Organisasi :
a.  Yunior Auditor 11 18 %
b. Senior Auditor 36 60 %
¢. Supervisor 7 12 %
d. Manajer 5 : 8%
e.

Partner 1 2 %

4.2  Penggunaan Two Step dalam Pengolahan Data

Didepan telah dikemukakan bahwa jumlah responden yang memenuhi syarat untuk dianalisis
sebanyak 60 dan jumlah selurub variabel ada 34. Rule of thumb untuk perbandingan jumlah sampel
terhadap jumlah variabel adalah 1 : 5, jadi jika variabel dalam penelitian ini 34 minimal jumlah sampel
yang diperlukan sekitar 150. Selain itu Hair at. al. merekomendasikan bahwa ukuran sampel minimal
untuk SEM antara 100 =200. Karena jumlah responden yang ada ternyata tidak memungkinkan
untuk dilakukan analisis secara serentak, meskipun sebenarnya SEM memfasititasi untuk dilakukan
pengujian secara serentak, maka dilakukan pengnlahan dengan nwo step. (Hair at al, 1998).
Pengolahan data menjadi lebih kompleks dibandingkan jika data dapat diolah secara serentak.
Pendekatan two step yang digunakan terdiri dari (1) pengujtan measurenent model dan (2) pengujian
model struktural. Pengujian tahap pertama terbagi lagi ke dalam dua tahap, menguji hubungan
antara variabel indikator terhadap variabel laten satu persatu. Berikutnya menghitung fucior score
dari variabel-variabel taten, dalam hal ini variabel laten diperlakukan sebagai measured variable
dalam pengujian hubungan-hubungan struktural.

Setelah tahap pertama selesai, dilanjutkan tahap kedua yaitu dilakukan pengujian hubungan-
hubungan terhadap variabel-variabel laten yang dispesifikasikan sebelumnya. Variabel-variabel
laten yang diperlakukan sebagai measured variable mengakibatkan simbol yang keluar untuk
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variabel-variabel laten yang digambarkan dalam path diagram (yang diperoleh dari output LISREL)
tidak berupa lingkaran atau elips tetapi diwakili oleh kotak segi empat atau bujur sangkar.

4.3 Pengujian Validitas

Untuk melihat kekuatan hubungan antara variabel teramati terhadap variabel laten yang
mendasarinya, pertama-tama dilakukar pemeriksaan terhadap nilai t setelah itu dilakukan pemeriksaan
terhadap tingginya muatan faktor standar (standardized factor loading). Muatan faktor untuk
masing-masing variabel terhadap variabel laten-nya disajikan dalam bentuk hubungan-hubungan
yang digambarkan dalam path diagram yang diperoleh dengan menjalankan program LISREL.

4.3.1 Validitas Variabel-Variabel Indikator untuk Variabel Laten USAGE

Path diagram y'ang menggambarkan hubungan variabel teramati terhadap variabel laten
USAGE ditunjukkan pada gambar 4.1. berikut:

GAMBAR 4.1

Path diagram untuk muatan-muatan faktor dari Variabel Laten USAGE

0.77 —¥{ FREQ! f,

| 1.56
0.27 —» FREQ2 'I‘ ]77*-.“

0.23

0.43 — VARI [.56
1.75

0.28 —»{ VAR2

1.41

0.54 —&{ VAR3 s

Dengan memeriksa nilai t dari muatan-muatan faktor (factor loading) sebagaimana
ditunjukkan dalam tabel 4.2 berikut menunjukkan bawa variabel-variabel indikator mempunyai
hubungan yang signifikan sccara statistik terhadap variabel laten-nya, karena nilai t yang diperoleh
melewati batas kritis 1.96. Hal ini membuktikan juga bahwa variabel-variabel indikator FREQI,
FREQ2, VAR, VAR2, VAR3 mampu mewakili variabel laten yang mendasarinya.

Pemeriksaan terhadap muatan-muatan faktor dari variabel-variabel indikator usage pada
Path diagram pada gambar 4.1, di atas memperlihatkan muatan faktor untuk veluruh variabel
indikator. Muatan faktor standar, sebagaimana dilihat pada tabel 4.2 di atas memperlihatkan bahwa
variabel-variabel indikator memiliki korelasi yang kuat terhadap variabel laten yang mendasarinya.
Untuk variabel FREQ 1, meskipun muatan faktor standar memiliki nilai yang tidak terlalu tinggi
tetapi masih berada diatas 0.30, sehingga masih cukup kuat hubungannya terhadap variabel laten.
Secara keseluruhan variabel-variabel indikator dari variabel laten USAGE mampu merepresentasikan
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variabel laten dengan baik. Dari kedua kriteria vang digunakan untuk menilai validitas variabel-
variabel indikator terbukti bahwa variabel-variabel indikator memenuhi kriteria sebagat variabel
yang valid.

TAREL 4.2

Factor Loading, Standardized Factor Loading, Nilai t (Variabel Laten USAGE)

Variabel " Factor Standardized Nilai t

Indikator loading Factor loading
FREQ! 1 0.48 Fixed
FREQ2 1.77 0.86 373
VARI 1.56 0.75 3.50
VAR2 ' 1.75 0.85 3.71
VAR3 1.41 0.68 3.40

4.3.2 . Validitas Variabel-Variabel Indikator untuk Variabel Laten ACCEPTANCE

Path diagram -yang menggambarkan hubungan variabel teramati terhadap variabel laten
ACCEPTANCE ditunjukkan pada gambar 4.2. _

Berdasarkan nilai t seperti ditunjukkan pada tabel 4.3. di bawah,. menunjukkan bahwa
variabei-variabel indikator yang digunakan memiliki hubungan yang sangat signifikan secara
statistik terhadap variabel laten , karena nilai t untuk variabel- variabel indikator berada jauh diatas
batas nilai kritis 1.96. _ :

Pemeriksaan terhadap muatan-muatan faktor sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4.2 dan
kemudian dibandingkan dengan muatan faktor standar pada tabel 4.3. di atas menunjukkan bahwa
‘variabel-variabel indikator memiliki muatan-muatan faktor standar yang cukup tinggi. Terdapat lima
variabel indikator yang memiliki muatan faktor standar yang sangat tinggi yaitu variabel Ul, U2,
U3, U4 dan EQU2. Sedangkan variabel-variabel lainnya EQU1, EQU3, EQOU4, meskipun muatan
faktornya tidak sctinggi kelima variabel indikator yang disebutkan sebelumnya, tetapi tetap tergolong
Dagus. ‘

Berdasarkan pemeriksaan terhadap nilai t dan muatan faktor standar, seluruh variabel indikator
membuktikan sebagai variabel yang valid. '
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TABEL 4.5

Factor Loading, Standardized Factor Loading, Nilai t (Variabel Laten ORGCHAR)

Variabel Factor loading  Standardized Factor  Nilait

Indikator : Loading
ES1 1.00 0.35 Fixed
ES2 2.69 0.94 2.69
ES3 ) 241 0.84 2.08
MS!1 1.59 0.56 241
MS2 1.30 0.40 223
MS3 1.01 0.36 1.97

4.3.5 Validitas Variabel-Variabel Indikator terhadap Variabel Laten SOFTCITAR

Path diagram yang menggambarkan hubungan variabel teramati terhadap variabel laten
SOFTCHAR ditunjukkan pada gambar 4.5.

GAMBAR 4.5

Path Diagram - Factor Loading untuk Variabel Indikator dari Variabel Laten SOFTCHAR

SOFTCIHAR

0.77 0.77 :
- 1.14 0.82 0.90
00 . _ 0.93 0.99
---- ¥ \J R - .

REALJ || REALZ || REAL3 || FUNCI FUNE] FUNC3|| EUH L2 EUIS

R

0.34 0.22 0.16 0.6l 0.61 0.55 047 043 0.35

Nilai t dari muatan-muatan faktor untuk variabel laten SOFTCHAR berada jauh di atas batas
kritis 1.96. Hai ini membuktikan bahwa variabel-variabel indikator yang digunakan memilikt hubungan
yang signifikan secara statistik terhadap variabel laten yang mendasarinya. Tabel 4.6. berikut ini
menyajikan nilai t untuk muatan-muatan faktor dari variabel laten SOFTCHAR secara lengkap.
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TABEL 4.6

Factor Loading, Standardized Factor Loading, Nilai t (Variabel Laten SOFTCHAR)

Variabel Factor loading  Standardized Factor  Nilait
Indikator Loading
REALI1 1.00 0.81  Fixed
REAL2 1.09 0.89 §.25
REAL3 0.14 0.92 8.73
FUNCI 0.77 0.62 5.15
FUNC2 0.77 _ 0.62 5.14
FUNC3 0.82 0.67 559
EUll 0.90 0.72 521
EUI2 0.93 ' 0.76 6.58
EUI3 ' 0.99 0.81 7.18

Variabel-variabel yang dipilih untuk menjadi indikator dari variabel laten SOFTCHAR memiliki
muatan faktor standar yang tinggi. Secara keseluruhan variabel indikator mampu merepresentasikan
faktor SOFTCHAR dengan sangat baik. Gambar 4.5 di atas memperlihatkan secara lengkap factor
loading untuk masing-masing variabel indikator. Berdasarkan kriteria validitas yang ditetapkan
yaitu nilai t untuk menguji signifikansi hubungan yang ada dan muatan-muatan faktor standar yang
dimiliki, seluruh variabel indikator yang digunakan membuktikan memenuhi kriteria validitas yang
ditetapkan.

4.4  Hasil Pengujian Hipotesis 1a sampai Ic

Pada wanap ini dilakukan pengujian hipotesis yang telah diusulkan pada bab sebelumnya.
Dalam model struktural, dispesifikasikan bahwa tingkat penerimaan teknologi (ACCEPTANCE)
akan dipengaruhi oleh faktor Karakteristik Individu INCHAR), Karakteristik Organisasi (ORGCHAR)
dan L\_‘!‘.‘l\_&Lﬁl‘k Software (_OITCI IAR)! Model yang diusulkan tersebut dituangkan pada hipotesis
Lasampai L. Dalam SEM, memungkinkan ketiga persamaan yang diusulkan tersebut di run secara
bersama-sama dengan menggunakan bantuan perangkat lunak LISREL 8.30.

Pengujian awal memperlihatkan hasil sebagai berikut: (nilai t dalam kurung)

Acceptance = 0.10*Inchar + 0,48*Orgchar + 0,78*Softchar  Errorvar=0,28 R?=0.67
0.64) (1,97) (7.32)

Variabel laten INCHAR ternyata memberikan pengaruh yang tidak signifikan karena nilai t
yang ditunjukkan sangat kecil yaita (.64. Sedangkan koefisien yang dimiliki hanya 0.10, yang
berarti variabel INCHAR hanya memuberikan pengaruh sebesar 0.10 terhadap tingkat penerimaan
software audit (ACCEPTANCE). Karena tidak cukup signifikan secara statisitik n.aka hipotesis 1a
dengan sendirinya tidak terbukti. Sedangkan untuk variabel laten ORGCHAR dan SOFTCHAR
memiliki llu@y’rlgglyang signifikan secara statistik yang d1tunjukkan dengan nilait berada di atas
batas kritis.
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Dengan ditolaknya hipotesis 1a, maka persamaan-persamaan yang signifikan di-run sekali
lagi untuk memodifikasi model persamaan struktural yang diusulkan. Hasil yang diperoleh dapat
dilihat pada persamaan berikut :

Acccptancc =0 49*Orgéhar +0,76*Softchar Emorvar=0,28 R?=0.66
(1 99) - (7.35)

Dengan mcnghxlangkan pcrsamaan pada hipotesis la karena terbukti tidak signifikan, berhasil
memperbaiki nilai t untuk kedua variabel laten yang diuji. Berdasarkan hasil di atas membuktikan
bahwa tmgkat@ncnmaan terhadap software dipengaruhi secara signifikan oleh variabel ORGCHAR
dan S__Canan koefisien 3 yang cukup tinggi masing-masing 0.49 dan 0.78. Dengan
demikian diperoleh konfirmasi bahwa hipotesa 1b dan ¢ terpenuhi,

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 2

Pcngujiﬁn bcrikﬁthya ditujukan untuk melihat apakah dengan memiliki tingkat penerimaan
~ terhadap software audit akan secara langsung mendorong penggunaan software audit. Dari out-
put LISREL diperoleh hasil sebagai berikut :

Usage = 0,19 *Acceptance Errorvar=0,2{ R*=0,084
(2.88) :

Persamaan tersebut menunjukkan adanya nubungan yang signifikan secara statistik terhadap
model persamiaan struktural yang diusulkan, meskipun koefisien yang dimiliki cukup rendah. Dengan
melihat signifikansinya terbukti bahwa persamaan yang diusulkan memiliki hubungan yang signifikan

' secara statistik. Dengan demikian memang tidak terdapat cukup alasan yang kuat untuk menolak
H,, meskipun R? hanya menjelaskan kurang dari 1% perubahan yang terjadi, tetapi pengaruh tersebut
ada dan hubungan kedua variabel laten tersebut signifikan secara statistik.

Hasil-hasil yang dxpcroleh untuk pengujian H b,H c dan H, dapat dilihat secara keseluruhan dalam

: path dzagram

GAMBAR 4.6

Path diagram untuk Model Struktural

/70.12——, . Org Char Usage —0.21
. ‘ 0.49 7

0.17 0.19
| \_\;o_._iss*-—- Soft Char ~.o.73x Belief «—0.28
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Scbagaimana dijelaskan di depan bahwa karena keterbatasan jumlah responden maka
pengujian variabel-variabel tidak dapat dilakukan secara serentak. Untuk menguji hubungan-
hubungan antar variabel laten yang telah dispesifikasikan sebelumnya maka -variabel laten diuji
sccara terpisah. Karena variabel laten harus dihitung factor score-nya, variabel laten diperlakukan
sebagai measured variable sehingga disimbolkan dalam path dmgram dengan kotak segi ecmpat
seperti gambar 4.6 di atas bukan lingkaran atau elips. : :

"

4.6  Uji Kesesuaian

Untuk mengetahui kesesuain model struktural yang telah dispesifikasikan sebelumnya,
digunakan pengujian kesesuaian moacl menyeluruh (overall model fit), uji kesesuaian model
pengukuran (measurement model fit) dan uji kesesuaian model struktural (structural model fit).

4.6.1 Uji Kescsuaian Model Keseluruhan (Overall Model Fit)

Untuk melakukan uji kesesuaian menyeluruh digunakan indikator Goodness of Fit Index
(GFI). GFI ini dipilih karena memang umum digunakan untuk melakukan uji kesesuaian model
keseluruhan, selain itu sebagai pembanding juga dipakai NFI (Normed Fit Index). GFI dan NFI
didapatkan langsung dari output LISREL. Dari hasil output LISREL didapatkan GF{ dan NFI sebagai
berikut :

TABEL 4.7
Overall Model Fit
Overall Model Fit untuk GFI NF]
Var laten USAGE terhadap var, teramati 091 0.90
Var laten ACCEPTANCE terhadap var teramati 0.66 0.72
Var laten INCHAR terhadap var. teramati 0.78 - 051
Var, laten ORGCHAR terhadap var, teramati -~ 0,76 0.66
Var. laten SOFTCHAR terhadap var. tcramau " 0.69 - 0.69
Model struktural 0.87 e 0.82: |

Dari tabel 4.7 di atas dapat dilihut bahwa secara kescluruhan mode] yang dlspesxﬁkasxkan
terhadap variabel-variabel indikator dan variabel laten’ yang mendasarmya (sebagaimana
dlgambarkan dalam path diagram yang dlSﬂJlkan pada bab sebelumnya), menunjukkan bahwa
model yang diusulkan memiliki tingkat kesesuaian mcnycluruh yang cukup bagus, kecuali untuk
hubungan varic--¢i teramati terhadap variabel laten INCHAR:'NFT berada'di bawan 0.60 tetapi
ukuran kesesuain yang lainnya masih memperlihatkan kesesuaian menyeluruh yang cukup baik
yakni GFI 0.78. Untuk hubungan-hubungan lain yang dlspes;ﬁl-.a51kan, secara keseluruhan memiliki
tingkat kesesuaian yang cukup bagus. Bahkan’ untuk hubungan varxabcl laten USAGE tcrhadap '

variabel teramati, memiliki tingkat kesesuaian yang sangat tinggi. S

G FIuntuk mode! struktural yang diajukan memiliki’ ujikesesuaian mcnyeluruh yang berada
diatas 0.80 demikian juga untuk NF/. Dengan demikian model struktural yang d}Spemﬁkamkan
memiliki tingkat kesesuaian yang cukup tinggi.
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4.6.2 Uji Kesesuaian Pengukuran (Measurement model ﬁt)

- Pengujian kesesuaian model pengukuran ditujukan untuk melihat reliabilitas variabel-variabel
laten. Reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator mémiliki konsistensi yang
tinggi dalam mengukur variabel laten. Pengujian reliabilitas variabel laten tidak diperoleh langsung
dari output LISREL tetapi bisa dihitung dengan mengambil data berupa standardized factor load-
ing dan measurement error yang keduanya diambil dari output LISREL.

. Indikator yang dlgunakan untuk mengukur kesesuaian model pengukuran adalah construct
reliability dan variance extractea' Hasil perhitungan uji kcsesuamn model pengukuran disajikan
dalam tabel 4.8. :

TABEL 4.8
Memlremcnt Model Fit
Latent Variables . -~ = . Measurement Model Fit
- . ~ Construct Reliability  Variance Extracted
USAGE o 0.85 0.534
ACCEPTANCE 0.92 0.61
INCHAR 0.74 0.39
ORGCHAR 0.77 0.40
SOFTCHAR 093 0.59

Bcrdasarkan hasil yang terlihat pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahw~ variabel laten
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki konsistensi pengukuran yang baix. Construct reli-
ability dari variabel laten yang digunakan menunjukkan angka-angka yang cukup tinggi masing-
masing diatas level batas penerimaan 0.70. Sedangkan untuk ukuran reliabilitas yang berikutnya
yang merupakan komplemen dari. construct reliability yaitu variance extracted, memang tidak
seluruhnya menun}ukkan angka- angka yang melzoihi level penerimaan yang dipersyaratkan sebesar
0.50. Ada dua variabel laten (konstruk) yang memiliki angka dibawah 0.50 masing-masing INCHAR
dan ORGCHAR. Dibandingkan dengan yang realibilitas yang diperoleh dari penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Igbaria, Guimaraes and David, penelitian ini untuk sejumlah variabel lzten
tertentu dapat menghasilkan kesesuaian model pengukuran yang mengungguli kesesuaian model
pengukuran yang dicapai penelitian sebelumnya. Sebagai bahan perbandingan dengan hasil yang
dicapai oleh Iqbaria, Guimaraes and David, dap’lt dilihat pada tabel 4.9.

4.6.3 Uji Kesesuaian Model Struktural (Structural Model Fit)

Indikator dari kesesuaian model struktural yang diajukan sama seperti dalam model regresi
ganda, yaitu R%. Dari dua model struktural yang dispesifikasikan sebelumnya, model kedua : A rcep-
tance = Orgchar + Softchar (setelah faktor INCHAR dikeluarkan karena terbukti tidak signifikan)
menunjukkan tingkat kesesuaian yang tinggi karena R? yang dihasilkan adalah 0.66 yang berarti
bahwa mode! persamaan mampu menjelaskan 66 % dari perubahan pada variabel laten ACCLEP-
TANCE.
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Sedangkan untuk model persamaan struktural yang kedua hanya memiliki R? yang sangat

kecil, dan berarti bahwa kesesuaian model untuk versamaan struktural yang pertama memiliki
tingkat kesesuaian struktural yang rendah.

51

TABEL 4.9

Measurement Model Fit (Perbandingan)

) Measurement Mode!l Fit
Latent. Variables Construct Variance
o IGDY  pS™”  IGD PS
USAGE 0.82 085 054 - 054
ACCEPTANCE 0.84 0.92 057  0.61
INCHAR 0.74 074 041 - 039
ORGCHAR 0.85 0.77 0.59 0.40.

SOFTCHAR 0.79 0.93 0.44 0.59

Y Igbaria, Guimaraes, David
**) Penelitian Sekarang

5.Simpulan, Keterbatasan, Saran dan Implikasi
S‘impulan

Berdasarkan pengujian-pengujian yang telah dilakukan tcrhadap hxpotcsa yang dxajukan

sebelumnya, menghasilkan beberapa simpulan sebagai bcrlkut

L.

Karakteristik individu (INCHAR) tidak terbukti memberikan pengaruh yang si gmﬁkan terhadap

Dl L AL
tingkat penerimaan terhadap. softwarc audit (ACCEPTANCE).

Karaktensul‘._gggQMORGCHAR) memberikan pengaruh yang cukup signitikan terhadap
pencrimaan software audit (ACCEP’I‘ANCE) dengan koefisien sebesar 0. 49 dengan tin gkat

sxgmﬁkzmsx 199 =

tingkat pcoerimaan software aud:t besarnya kOGflSlCn scbesar 0: 78 dengan tingkat
mgmﬁkansx 7.35. :

Tingkat penerimaan terhadap software audit hanya membenkan pengaruh yang sangat kecil
terhadap penggunazn software audit, meskipun dcm1k1an tidak terdapat dasar yang cukup
kuat untuk menolak hipotesa yang diajukan karena hubungan tersebut sxgmﬁkan secara
statistik yang dibuktikan dengan nilai t sebesar 2.88.

Tingkat penerimaan terhadap software audit para pengguna software audit di Indonesia
lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar diri pemakai. Yang lebih merjadi perhatian
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pengguna software audit di Indonesia adalah dukungan organisasi-organisasi dimana
mercka bekerja dalam memfasilitasi penggunaan software audit dan yang terpenting adalah
. kualitas software audit itu sendiri. i
6. Penerimaan terhadap software audit tidak langsung mendorong user untuk menggun tkan
software audit, dengan temuan tersebut berarti mengindikasikan faktor tingkat penerimaan
terhadap software audit hanya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan
software audit.

5.2 Ketgrbatasan
Penelitian ini memlhkl bcberapa keterbatasan yang kemungkinan dapat mengganggu hasil
 yang ingin dicapai yzntu '

L Ketcrbatusan yang melekat pada data yang diperoleh melalui kuesioner, kemungkinan adanya
bias yang disebabkan adanya perbedaan persepsi antara peneliti dan résponden terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Keterbatasan semacam ini selalu ada pada data
yang diperoleh melalui kuesioner dan memang tidak dapat dihindari, meskipun hal ini sudah
diusahakan untuk diminimalisasi dalam proses penyusunan kuesioner.

2 Keterbatasan jumlah responden sehingga data-data tidak dapat diuji secara serentak,
meskipun hasil analisis akan sama, tetapi hal ini mengakibatkan pat/i diagram yang
mcnggafnbarkan hasil analisis tidak dapat menggambarkan secara keseluruhan hubungan-
hubungan antara variabel teramati terhadap variabel! laten, dan hubungan antar variabel
laten. Bahkan hubungan-hubuagan antar varianel laten tidak dapat digambarkan dengan
simbol variabel teramati. -

5.3  Sarandan Implikasi

Penelitian ini m:,mbcrlkan sejumlah implikasi baik bagi praktisi maupun r acliti dibidang

s:stem informasi, terutama dalam hal memahami perilaku pengguna software audit di Indonesia.

Para penyedia software audit perlu mcmpcrhatlkan masalah kualitas yang meliputi reliabilitas,
fungsionalitas, dan kemudahan untuk berinteraksi yang ternyata menjadi concern utama pemaka
software audit di Indonesia. Selain itu ternyata peran jajaran top manajer dan dukungan terhadap
“end user, cukup besar mempengaruhi. tmgkat penerimaan software audit.

Terlcpas dari hasil hipotesa kedua yang tidak mampu membuktikan secara meyakinkan bahwa
tingkat penerimaan terhadap software audit meinpengaruhi penggunaan software audit, penclitian
ini dengan segala kcterbatasqnya mampu memberikan masukan yang berarti mengenai fuktor-faktor
yang, menjclaskan ‘penggunaan software audit di Indonesia. Selanjutnya penelitian ini juga

" memberikan 1mp11kasn bahwa terdapat perbedaan dalam hal faktor-faktor yang mempengaruhi
pengguna software audit di Indonesia dibandingkan dengan pengguna di lu‘lr negeri. Hal ini perfu
dilakukan pcneht:an lebih lnnjut untuk membuktikan kebenarannya.
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This study has a primary objective to empirically test the linkage between iiyr-
mativn technology and individual performance with the Technology-to-Perior-
mance Chain (TPC) as the research maodel. The model hes detailed picthe: of
combinution of theories focusing on utilization and task system fit, developed iy
Goodhue and Thompson (1995). TPC assert that for an information techrolomy
(0 have a positive impact on individual performance, the technology (1) miyt se
utililized and (2) must be a good fit with the tasks it supports. Research daa
gathered from [71 auditors of the 'big five” CPA firms of Indonesia. This study
examines the level of task-technology fit, utilization and individual performeance
that perceived by the respondents based on the data analytical of the structurcl
equation modelling.

The results show that a fit betwvecn technology and the tasks it supporis is x530-
ciated with higher individual perforinarce. It also indicate that a task systzia fit
is associated with the utilization. The othier finding, eventhough, was not en-giri-
cally supporied, is that an utilization has positive impact to the individual per-
Jormance.

. Keywords Task-technology fit, Utilization, Individual performance, Audi-
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1. Pendahuluan

Penclitian, sistem informasi (SI) umumnya memberikan perhatian utama pads hubungan
antara S! dengan kinerja individual. Dewasa ini banyak penelitian yang telah dilakuican untuk

— -

" Tulisan ini kamidedikasikan kepada Dr. Nur Indriatoro (alin) yang telah membantu dulam persigpan
penelitian int.
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menguji efektivitas SI dalam peningkatan kinerja, Misal, Alpar dan Kim (1990), Barua et al. {1995),
Brynjolfsso. dan Hitt (1996), Mahmood dan Mann (1993), Mitra dan Chaya (1996), Rai et af. (1997)
vang menemukan bukti cmipiris baliwa Si memberikan kontribusi positif pada peningkatan kinerja
dan produktivitas perusahaan. Keberhasilan pengembangan SI yang mengakibatkan peningkatan
penjualan ditemukan dalam penelitian Sircar er al. (2000). Menurut Goodhue dan Thompson (1995),
berdasarkan fokus penelitian yang menguji efektivitas SI dalam peningkatan kinerja tersebut,
penelitian SI pada dasarnya dapat diklasifikasi menjadi dua: (1) penelitian yang menekankan pada
aspek pemanfaatan (utiization) dan (2) penelitian yang difokuskan pada faktor kzsesuaian antara
teknologi dengan tugas (task-technology fir).

Pg_rlf;;litian SI yang menekankan pada aspek pemanfaatan adalah yang paling banyak
dilakukan. Penelitian tersebut umumnya menggunakan sikap (atfitudes) dan keyaxinan (beliefs)
pemakai ST untuk memprediksi pemanfaatan SI. Sebagian besar penelitian tersebut berlandaskan
pada teori-teori sikap dan perilaku (Bagozzi, 1982; Fishbein Ajzen, 1975; Triandis 1980), yang
digunakan untuk memaharni dasar teoretis mengenai hubungan antara teknologi dengan sikap
pemakainya. Misal, kualitas SI (Lucas, 1975) dapat mengarahkan sikap (keyakinan dan afeksi)
pemakai terhadap SI, antara lain dalam hal: kegunaan (Davis, 1989), kepuasan pemakai informasi
(Baroudi, et al., 1986), sikap yang sejalan dengan norma sosial (Hartwick dan Barki, 1994; Moore
dan Benbasat, 1992). Sikap-sikap tersebut dan faktor-faktor situasional yang lain mengarahkan
pemakai untuk memanfaatkan SI atau berupaya untuk meningkatkan psmanfaatan S1 yang akhirnya
akan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja individual.

Penelitan Sl yang relatif belum banyak dilakukan adalah yang menekankan pada aspek
kesesuaian antara teknofoél dengan tugas. Dalam hal ini karakteristik ieknologi informasi yang
digunakan sesuai dengan kebutuhari unfuk melaksanakan suatu pekerjzan. Pengaruh kesesuaian
teknologi dan tugas terhadap kinerja dapat ditemukan pada penelitian Benbasat, et al. (1980),
Dickson, et al. (1986), Vessey (1991) dan Jarvenpaa (1989). Goodhue {1 988) yang menggunakan
teori dasar yung lebih umum mengenai kesesuaian antara tugas, sistem karakteristik individual dan
kinerja menyimpulkan, bahwa SI (sistem, kebijakan, staf Sl dan lain-lain) mempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja jika ada kesesuaian antara fungsionalitas dengan kebutuhan tugas
pemakainya.

Kedua kategori penelitian SI tersebut selama ini menjad: tolok ukur keberhasilan
pengembangan SI. Kritik yang banyak diberikan terhadap penelitian St tersebut karena banyaknya
construct yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pzngembargan SI. Hal ini mendorong
para peneliti SI untuk mencari dasar teoretis yang lebih komprehensif sebagai indikator keberhasilan
pengembangan S, karena kedua kategori penelitian tersebut masing-masing mempunyai kelemahan.

Untuk menguji pengaruh SI terhadap kinerja, penelitian yarg inenekankan pada aspek
pemanfaatan mempunyai kelemahan sebagai berikut (Goodhue dan Thompson, 1995): Pertama,
pemanfaatan SI oleh pemakainya tidak selalu bersifat sukarela {voluintary). Pemanfaatan Sl oleh
p=makai umumnya lebih dipengaruhi oleh berfungsinya rancangan SI untuk melaksanakan suatu
vekerjaan dibandingkan dengan kualitas, kegunaan sistem, atau sikap pemakai terhadap SI. Jika
p2manfaatan Sl tidak bersifat sukarela tetapi merupakan suatu keharusiin (mandatory), maka aspek
pemanfaatan menjadi kurang relevan sebagai indikator keberhasilan pengembangan SI. Dalam hal
ini faktor kesesuaian teknologi dan tugas lebih relevan sebagai indikator dibandingkan dengan
aspek pemanfaatan. Kedua, semakin tinggi pemanfaatan Si tidak secara otomatis berpengaruh
positif terhadap peningkatan kinerja. Pemanfaatan SI yang memiliki kualitas jelek tentu saja tidak
akan meningkatkan kinerja. Apalagi jika SI tersebut dimanfaatkan karena faktor kebiasaan, faktor
sasial (orang lain juga memanfaatkannya), tidak tersedianya {keterbatasan) SI yang lain yang relatif
lebih baik dan bahkan untuk pemanfaatan yang bersifat sukarela. Seperti kesimpulan hasil penelitian
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Pentland (1989) terhadap sejumlah auditor yang memanfaatkan Personal Computer (PC) untul
melaksanakan tugas-tugasnya, penggunaan S| ternyata tidak mempengaruhi peningkatan kinerj
individual auditor karena tidak adanya kesesuaian antara karakieristik perangkat keras dan perangka
lunak dengan kebutuhan tugas auditor.

Meskipun demikian, penelitian yang hanya menekankan faktor kesesuaian antara teknolog
dengan tugas juga mempunyai kelemahan dalam peningkatan kinerja. Peningkatan kinerja tida
hanya dipengaruhi oleh faktor kesesuaian antara teknologi dengan tugas saja, melainkan tergantun
juga pada faktor-faktor yang lain (misal kebiasaan, faktor sosial dan lainnya). Dalam hal ini penelitia
terhadap faktor kesesuaian tersebut akan lebih bermanfaat jika dikombinasikan dengan faktor
faktor yang berkaitan dengan sikap dan perilaku pemakai.

Mengingat keterbmﬁmmodel penelitian SI tersebut untuk menguku
efektivitas pengembangan Si, Goodhue dan Thompson {1995) mengembangkan suatu mode
komprehensif yang menunjukkan hubungan antara TI dengan kinerja individual yang disebt
dengan model Rantai Teknologi-Kinerja (Techr.ology-to-Performance Chain). Model tersebut pad
dasarmya merupakan kombinasi dari model pemanfaatan dan model kesesuaian yang digunaka
dalam penelitian sebelumnya. Dasarpemikiran yang melandasi pengembangan model penelitia
mereka adalah bahwa TI akan mempunyai dampak positif terhadap kinerja individual, jika teknolog
tersebut dapat dimanfaatkan dan sesuai dengan tugas yang didukungnya. Oleh karena itu, foku
model penelitian tersebut mencakup faktor pemanfaatamrmesesuaian antara teknolog
dengan tugas.

Penelitian int menguji ulang sebagian model rantai teknologi-kinerja tersebut untu
memprediksi dampak kinerja individual yang ditimbulkan oleh TI dengan perbedaan pada aspe
sampel, instiumen yang digunakan untuk mengukur variabel dan teknik analisis data. Goodhue d:
Thompson (1995) menggunakan sampel yang lebih heterogen, yaitu pemakai Sl yang berkerja pac
perusahaan jasa transpotasi dan jasa asuransi. Keseluruhan responden penelitian mereka (lebi
dari 600 orang) berasal dari 25 depariemen yang berbeda teknologinya dan 26 departemen selain §
dengan Hidang tugas administratif sampai dengan pembuat keputusan pada tingkat direks
Sedangkan, sampel penelitian ini {ebih homogen, yaitu auditor yang bekerja pada kantor akunt:
publik yang termasuk ‘lima besar’ di Indonesia. Sampel penelitian ini mirip dengan penelitian Pentlan
(1989). Instrumen yang digunakan untuk mengukur construct dalam penelitian ini disampir
menggunakan instrumen yang dikembangkan Goodhue dan Thompson (Kinerja Individual), juc
menggunakan Goodhue (1998) dan Thompson et af. (1991) masing-masing untuk Kesesuaian Tuga
Teknolozi dan Pemanfaatan TI. Disamping itu, metode analisis data yang digunakan dalam penelitiz
adalah struktural equation model (SEM) sedang Goodhue dan Thompson menggunakan metoc
regresi berganda. Seperti yang mereka sarankan dalam penelitiannya, SEM yang terdapat dala
program LISREL dapat digunakan untuk menguji model rantai teknologi kinerja.

Berdasarkan uraian di muka, masalah penelitian ini pada dasarnya berkaitan dengan fakto
faktor dalam pengembangan SI yang mempengaruhi peningkatan kinerja individual. Secara leb
spesifik penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut:

1. Apikah faktor kesesuaian tugas-teknologi dan pemanfaatan teknologi informasi berpengart
positif terhadap kinerja individual akuntan publik ?

Z Apakah faktor kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh positif terhadap pemanfaat:
teknologi informasi ?



Teddy Jurnali/Bambang Supomo 217

2. Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis

Schagaimana diuraikan di muka, seiama ini penelitian yang mengukur keberhasilan
pengembangan Sl bertumpu pada 2 model utama (Dishaw dan Strong, 1999): TAM (Technology
Acceptance Model} dan TTFM (Task-Technology Fit Model). TAM yang difokuskan pada aspek
sikap pemakai terhadap pemanfaatan SI merupakan modet penelitian yang banyak dilakukan dalam
studi geterminan akseptasi SI. TAM banyak digunzkan untuk memprediksi akseptasi pemakai (user
acceptance) dan pemanfaatan Tl berdasarkan kegunaan dan kemudahannya. Implikasi akseptasi
dapat dipelajari dengan menguji hubungan antara akseptasi Tl dan dampaknya terhadap kinerja
individual. Sedang TTFM difokuskan pada kesesualan antara kebutuhan tugas pemakai dengan
Karateristik S1. TTFM sebenamya merupakan construct kritis yang hilang atau secara implisit
dinyatakan dalam model TAM, seperti yang dikemukakan oleh Dishaw dan Strong (1999), bahwa
nerluasan construct dalam TAM mencakup construct dalam TTFM.

1.1.  Model Rantai Teknologi-Kinerja

Mode! rantai teknologi-kineria atau TPC (Technology-to-Performance Chain) yang
dikembangkan oleh Goodhue dan Thompsaon (1995} pada dasarnya merupekan kombinasi dari
TAM yang berfokus pada aspek pemanfaatan dan TTFM yang berfokus pada aspek kesesuaian
tugas-teknologi. Sebagian model TPC tersebut konsisten dengan mode. yang diusulkan oleh
DeLone dan McLean (1992) bahwa pemanfzatan t2knologi dan sikap pemaxai terhadap teknologi
merapunyai dampak terhadap kinerja individual. Model TPC memberikan dusar teoretis yang lebih
lerukap yang menjelaskan hubungan teknologi can kinerja dibandingkan dengan model DeLone
dan McLean terutama dalam dua aspek penting. Pertama, madel TPC menekankan pada kesesuaian
antars tugas dengan teknologt untuk menjelaskan dampak teknologi terhadap kinerja. Kesesuaian
tugas-teknologi merupakan construct penting yang hilang atau hanya secara implisit dinyatakan
dalam model-model sebelumnya. Kedua, model TPC secara eksphisit menyatakan hubungan antar
construct sebagai basis tecretis yang melandasi pemikiran tentang sejumlah masalah yang berkaitan
dzngan dampak teknologt informasi terhadap kinerja. Dalam hal ini mencakep juga pengembangan
konsep-konsep yang dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur keberhasilan
pengembangan suatu SI, pemahaman terhadap dampak keterlibatan pemakai tarhadap kinerja, dan
pengembangan pendeteksian masalah-masalah SI vang lebih baik.

Dasar pemikiran yang melandasi pengembangan model rantai teknologi-kinerja adalah bahwa
S1 akan mempunyal efek positif terhadap kinerja individual jika teknologi sersebut dimanfaatkan
dan sesuai dengan kebutuhan tugas yang didukungnya. Model rantai teknologi-kinerja (gambar 1)
merupakan madel yang lebih komprehensif untuk menguji pengaruh Sl terhadap kinerja daripada
model yang hanya berfokus pada pemanfaatan atau yang hanya berfokus pada kesesuaian tugas-
teknologi. Gambar I menunjukkan bahwa hubungan antara kesesuaian tugas-teknologi dan
prmanfaatan dengan kinerja.

2.2.  Kesesuaian Tugas— Teknologi

. Kesesuaian tugas dan teknologi dipengaruhi oleh interaksi antara karakteristik-karakteristik:
indmpemakai, teknologi yang digunakan, dan tugas yang berbasis teknologi. Kesesuaian
tugas-teknologi secara lebih spesifik menunjukkan korespondensi antara kebutuhan tugas,
kemampuan individual dan fungsi teknologi. Model penelitian yang menekankan pada aspek
kesesuaian tugas-teknologi pertama kali dikembangkan oleh Goodhue (1988). Tugas secara umum
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menjadi output. Karakteristik tugas mencerminkan sifat dan jenis tugas yang pengerjaannya
memerlukan bantuan teknologi. Sebagai alat yang mendukung pelaksanaan tugas, karakteristik
teknologt informasi yang dikembangkan adalah sifat dan jenis sistem komputer yang meliputi
perangkat keras, perangkat lunak dan data, serta jasa pendukung yang meliputi pelatihan, panduan
pemakai dan sebagainyaé’;/mgp.@@_ts_knologi oleh pemakainya diharapkan dapat mendukung
tugas-tugas yang dilaksanakan sehingga dapat meningkatkan kinerja individual pemakai SI. Jenis
tugas tertentu memerlukan fungsi teknologi tertentu. Senjangan antara kebutuhan tugas dengan
fungsi teknologi akan mempengaruhi kesesuaian antara keduanya. Adanya perubahan kebutuhan
tugas berhubungan dengan perubahan tipe Sl yang dikembangkan. Disamping itu, karakteristik
tugas dipengaruhi oleh karakteristik individual pemakai SI.

GAMBAR 1

Model Rantai Teknologi-Kinerja
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Variabel yang digunakan untuk mengukur kesesuaian tugas-teknologi yang digunakan dalam
penelitian Goodhue dan Thompson (1995) adalah sebagai berikut: (1) kualitas data (data quality).
(2) lokatabilitas data (locatability of data); (3) otorisasi untuk mengakses data (authorization to
access data); (4) kompatibilitas data (data compatibility); (5) pelatihan dan kemudahan (training
and.ease of use); dan (6) keandalan sistem (systems reliability). Goodhue (1995) yang melihat
kekuatan dan kelemahan beberapa variabel pengukur tersebut, menyarankan pentingnya
pengukuran construct yang multi dimensional karena ketika kinerja individual pada tingkat yang
paling rendah pengukurannya cenderung ke arah multi dimensi. Goodhue (1998) mengembangkan
instrumen pengukuran construct kesesuaian tugas-teknologi untuk memenuhi kebutuhan evaluasi
sistem informasi secara menyeluruh yang disediakan oleh organisasi yang lebih luas dibandingkan
sistemn aplikasi individual. Instrumen pengukur construct tecsebut bersifat multi dimensi karena ada
pemisahan setiap dimensi construct dan masing-masing diujt validitasnya. Instrumen tersebut
dengan demikian dapat memberikan detil dan diskriminasi yang cukup, sehingga menghasilkan
peagukuran construct yang lebih kaya dan lebih realistis. Variabel yang diukur untuk menguji
kesesuaian tugas-teknologi tersebut adalah (1) tingkat rinci yang tepat (right level of detail); (2)
keakuratan (accuracy); (3) kompatibilitas (compatibility); (4) lokatibilitas {{ocarability); (5)
aksesibilitas (accessibility), (6) arti data (meaning); (7} asistensi {assistance); (8) kemudahan
pengunaan perangkat keras dan lunak (easy hardware/software); (9) keandalan sistem (system
reliakifity), (10) kemutahiran (currency); (11} presentasi (presentation); dan (12) kekacauan (con-

Jusion).

2.3.  Pemanfaatan Teknologi Informasi

_Pemanfaatan tcknologi berhubungan dengan perilaku menggunakan teknologi tersebu
untuk menyelesaikan tugas. Teari sikap dan perilaku (theory of attitudes and behaviory yang
dikembangkan oleh™ Triandis (1980) menyatakan bahwa pemanfaatan komputzr personal atau PC
{Personal Computer) oleh pemakai yang memiliki pengetahuan di lingkungan yang dapat memilih
(optional) dipengaruhi oleh afeksinya (agffect) terhadap pemanfaatan PC, norna sosial (social
norms) tempat kerja yang memanfaatkan PC, kebiasaan (habif) schubungan dengan pemanfaatan
komputer, konsekuensi individual yang diharapkan (consequencies) dari pemanfaatan PC dan kondisi
yang memfasilitasi {facilitating conditions) dalam lingkungan yang kondusif memanfaatkan PC.
Menurut teori tersebut, faktor sosial (social factor) merupakan internalisasi kultur subyektif
kelompok dan persetujuan interpersonal tertentu yang dibuat antar individu dalam situasi sosial
tertentu. Kultur subyektif berisi norma (norms), peran (role), dan nilai-nilai (vaiues). Sedang afeksi
(affect) berhubungan dengan perasaan senang, kegembiraan atau depresi, kemuakan,
ketidaksenangan atau kebencian terhadap individu dengan tindakan tertentu. Kompleksitas (com-
plexity) adalah tingkat dimana inovasi dipersepsikan sesuatu yang relatif sulit untitk diartikan dan
digunakan. Dalam konteks adopsi inovasi, kompleksitas mempunyai hubungan negatif dengan
pemanfaatan teknologi (Rogers dan Shoemaker, 1971). Kesesuaian tugas (fob fir) berhubungan
dengan kemampuan individu menggunakan PC. Dimensi ini mengukur tingkat kepercayaan indi-
vidual bahwa pemanfaatan PC dapat meningkatkan kinerja mereka (Thompson et al., 1991). Kondisi
vang memfasilitasi (facilitating conditions) dalam teori Triandis dinyatakan sebagai faktor obyektif
yang ada di lingkungan kerja yang memberikan kemudahan bagi pemakai untuk memanfaatkan PC.

Thompson ef al. (1991) yang menguji sebagian model pemanfaatan PC berdasarkan teori
Triandis, menyimpulkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara faktor sosial,
kesesuaian tugas dan konsekuensi jangka panjang dengan pemanfaatan teknologi. Sebaliknya
afeksi mempunyai hubungan yang tidak signifikan dan bahkan kompleksitas dan kondisi yang
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memfasilitasi mempunyai hubungan yang negatif dengan pemanfaatan teknologi. Hasil penelitian
tersebut yang berkaitan dengan kompleksitas dan kesesuaian tugas konsisten dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan ofeh Davis et al. (1989). Selanjutnya Thompson e al. {1994)
menemukan bukti empiris bahwa pengalaman mempunyai pengaruh positif terhadap pemanfaatan
PC. .
Goodhue dan Thompson {1995) menyarankan agar konsep pemanfaatan SI berkaitan dengan
dua hal: menggunakan atau tidak menggunakan teknologi. Dalam kaitannya dengan faktor kesesuaian
tugas-teknologi, jika fokusnya diperluas sehingga mencakup portofolio dari beberapa tugas, maka
konsep yang relevan dalam hal ini adalah proporsi waktu yang diperlukan oleh setiap individu
untuk memutuskan menggunakan atau tidak menggunakan SI. Meskipun demikian, proporsi waktu
sulit diukur melalui studi lapangan dan apalagi jika pemanfaatan teknologi oleh pemakainya
bersifat wajib (mandatory use). Konsep pemanfaatan teknologi informasi dalam hal ini dapat diukur
berdasarkan tingkat integrasi SI pada setiap tugas rutin individual baik pada pemanfaatan yang
bersifat sukarela maupun yang bersifat wajib, Pemanfaatan teknologi informasi diukur berdasarkan

ketergantungan pemakai terhadap ST yang ada untuk melaksanakan tugas dan meningkatkan
kinerjanya.
—

GAMBAR 2
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Dampak kinerja individual berkaitan dengan pencapaian tugas-tugas oleh setiap individu.
Kinerja pada dasamya merupakan kombinasi dari efisiensi, efektifitas, produktivitas tugas dan
atau kualitas hasilnya. Sebagaimana dikemukakan oleh Goodhue dan Thompson (1995), bahwa
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dampak kinerja dari faktor kesesuaian tugas-teknologi dan pemanfaatan teknologi berkaitan dengan
efisiensi, efektivitas dan kualitas. Model penelitian ini (gambar 2) merupakan sebagian dari model
rantai teknologi kinerja yang dikembangkan dan diuji olch Goodhiie dan Thompson {1595).

Construct penelitian yang diuji meliputi faktor kesesuaian tugas-teknologi, pemanfaatan
teknologi informasi dan kinerja. Variabel faktor kesesuaian tugas-teknologi mengunakan pengukuran
yang diusulkan oleh Goodhue (1998). Kesimpulan secara umum berdasarkan penelitian Goodhue
dan Thompson (1995) adalah sebagai berikut: (1) karakteristik tugas dan karakteristik teknologi
mempengaruhi tingkat kesesuaian tugas-teknologi, dan (2} kinerja merupakan fungsi dari faktor
kesesuaian tugas-teknelogi dengan faktor pemanfaatan. Sebelumnya DelLone dan McLean {1992),
yang menemukan bahwa pemanfaatan dan perilaku pemakal mempunyai pengaruh terhadap kinerja
individual, menyatakan pentingnya faktor kesesuaian antara tugas dengan teknologi untuk
menjelaskan dampak teknologi terhadap kinerja.

Sugeng dan Indriantoro (1998) juga menemukan bukti empiris bahwa untuk memprediksi
dampak kinerja individual yang ditimbulkan oleh SI harus memasukkan faktor kesesuaian tugas-
teknologi dan pemanfaatan teknologi. Temuan tersebut konsisten dengan hasil penelitian Adnyana
(1999) yang menguji hubungan antara teknologi dengan kinerja akuntan, bahvra kinerja akuntan
dapat dipertahankan atau lebih ditingkatkan dengan memasukkan faktor kesesuaian tugas-teknologi
dan pemanfaatan SI.

2.5, ilipotesis

Herdasarkan teori dasar yang menjadi landasan dalam penelitian ini dan temuan hasil
penelitian sebelumnya, penelitian ini menguji hipotesis sebagai berikut:

H @ Faktor kesesuaian tugas-teknologi mempunyai pengaruh positifternadap kinerja individual.

H, : Pemanfaatan teknologi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja ingividual.

H, : Faktor kesesuaian tugas-teknologi mempunyai pengaruh positif terhadap pemanfaatan
teknologi informasi.

3. Metode Penelitian

3.1.  Metode Pemilihan dan Pengumpulan Data

Data penelitian dipilih dengan metode purposive sampling. Sampel dari penelitian ini adalah
akuntan publik yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang termasuk d+lam kategori ‘lima
besar’ di Indonesia. Responden dipilih dari tingkat manajer ke bawah, dengan pertimbangan
mereka umumnya menggunakan komputer untuk melaksanakan tugasnya. Data responden
dikumpuikan dengan mengirimkan 500 kuisioner melalui jasa pos kepada kelima KAP yang
seluruhnya berkedudukan di Jakarta. Untuk memperbanyak tingkat pengembalian, peneliti minta
bantuan person yang dapat dihubungi di masing-masing KAP. Jawaban kuisioner dapat diterima
kembali dalam kurun waktu 8 minggu sampai 12 minggu setelah pengiriman yang keseluruhannya
ada 171 kuesioner (tingkat pengembalian 34,2 %). Dari 171 jawaban kuisioner tersebut, 17 jawaban
kuisioner diantaranya karena pengisiannya tidak lengkap, tidak dapat digunakan untuk analisis
data. Jawaban responden yang digunakan dalam analisis data adalah 154, Jumlah tersebut telah
memenuhi jumlah yang minimum yang disarankan (85 responden) dalam penggunaan prosedur
estimasi WLS (Weighted Least Square) dalam SEM.
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3.2. Operasionalisasi Variabel

Ada tiga variabel yang diuji dalam peneiitian ini, yaitu: (1) kesesuaian tugas-teknologi (ex-
ogenous consiruct) dan (2) pemanfaatan teknologi dan kinerja yang keduanya merupakan (endog-
enous construct).

Kesesuaian Tugas-Teknologi. Variabel ini diukur dengan instrumen yang dikembangkan
oleh Goodhue (1998) vang terdiri atas 23 butir pertanyaan untuk mengukur 12 dimensi construct.
Dimensi construct kesesuaian tugas-teknologi tersebut dan penjelasannva seperlunya adalah
sebagai berikut: (1) tingkat rinci yang tepat, (2) keakuratan (keakuratan data yang disediakan), (3)
kompatibilitas (konsistensi data dari sumber yang berbeda pada saat dikonsolidasikan atau
dibandingkan), (4) lokatibilitas (kemudahan untuk menemukan data dan mengetahui data yang
disediakan), (5) aksesibilitas (kecepatan untuk mendapatkan data), (6) arti data (mengartikan definisi
data), (7) asistensi (kemudahan untuk mendapat bantuan untuk mengakses), (8) kemudahan
pengunaan perangkat keras dan lunak, (9) keandalan sistem (konsistensi sistem dan kesiapan
sistem dalam mengakses sistem), (10} kemutahiran (kemutahiran data), (11) presentasi (penyajian
data dalam bentuk yang mudah dibaca), dan (12) kekacauan (kesulitan untuk memahami dan
menggunakan data).

Pemanfaatan Teknologi. Variabel ini diukur dengan instrumen yang diadopsi dart Thomp-
son et al. (1991) yang terdiri atas 3 butir pertanyaan vang berkaitan dengan: (1) intensitas
penggunaan (intersity of use), (2) fiekwensi penggunaan (frequency of use), dan (3) jumlah jenis
perangkat lunak yang digunakan (diversity of sofbware package used).

Kinerja. Variabel ini divkur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Goodhue dan
Thompson (1995) yang terdiri atas 2 dua butir pertanyaan tertang: (1) persepsi dampak dari sistem
dan pelayanan komputer terhadap keefektifan, produkivitas; (2) persepsi dampak dari sistem dan
pelayanan komputer terhadap kinerja mereka.

3.3.  Teknik Analisis Data

Data dianalisa dengan menggunakan SEM (Structura! Equation Modelling) program Lisrel
versi 8.30 untuk incinberikan gambaran yang jelas hubungan antara ketiga variabel penelitian,
Prosedur estimasi yang digunakan dalam penelitian int adalah WLS fveighzed least square) yang
tidak terialu sensitif terhadap normalitas data. Penelitian ini menggunakan analisis 2 langkah (nvo-
step analysisy meiiputi: estimasi model pengukuran seperti pada analisis faktor (factor analysis)
dan estimasi modcl struktural setelah penetapan model pengukuran. Pendekatan analisis 2 langkal
digunakan untuk menghindarkan interaksi antara model pengukuran dan model struktural.
Penggunaan SEM dalam penelitian inf meliputi 7 tahap sebagai berikut: (1) pengembangan mode!
berdasarkan teori, (2) pengembangan diagram jalur (path diagram) dari hubungan kausal, (3)
pengubahan diagram jalur (path diagram) ke dalam persamaan struktural dan model pengukuran,
(4) pemilihan tipe matrik input dan estimasi mode! yany diajukan, (5) penilaian terhadap model
struktural, (6) evaluasikriteria kesesuaian model (Goodness-of-Fit), (7) interpretasi dan modifikasi
model.



Teddy Jurnali/Bambang Supomo 223

4, Hasil dan Pembahasan

4.1.  Deskripst Responden

Akuntan publik yang menjadi responden dalam penelitian ini mempunyai tingkat jabatan
seba;gai yunior (43,51 %), senior (41,56 %), dan supervisor (14,93 %) dengan masa kerja yang
berkisar antara | tahun sampai dengan 7 tahun (Tabel [). Usia responden berkisar dari 20 tahun
sampai dengan 36 tahun yang teridri dari 88 pria (57,14 %) dan 66 wanita (43,86 %). Berdasarkan
tinzkat pendidikannya, sebagian besar responden memiliki pendidikan Strara 1 (98,05 %) dan sisanya
(1,95 %) memiliki pendidikan S2 (Strata 2).

TABEL 1

Statistik Deskriptif : Karakteristik Responden

Frekuensi Persenrase

Ukuran Sampel 171 100
Jenis Kelamin Pria 38 57,14
Wanita 66 42,86

Yunior 67 43,51
Jabatan Senior 64 41,56
Supervisor 23 14,93
Pendidikan Terakhir S1 151 93,05
S2 3 1,95

4.2.  Uji Model Pengukuran

Pengujian model pengukuran menunjukkan 12 indikator untuk construct eksogen kesesuaian
tugas-teknologi memiliki muatan faktor berkisar dari 0,17 - 0,77. Terdapat 3 indikator vang tidak
memenuhi muatan faktor yang cukup yaitu X3 (kompatibilitas), X9 (k=andalan sistern), dzn 212
(kekacauan). Sedang untuk construct endogen pemanfaatan teknologi informasi memiliki muztan
faktor berkisar dari 0,37 - 0,95. Ada 1 indikator yang tidak memiliki muatan faktor yang cukup yaitu
Y2 (frekwensi penggunaan). Semua indikator ntuk construct endogen kinerja memiliki muatan faktor
yang cukup yaitu berkisar dari 0,77 - 0,91. Dalam pengujian signifikansi indikator terhadap masing-
masing construct, hanya terdapat satu indikator yang memiliki hubungan tidak signifikan terhadap
constructya yaitu X3 (kompatibilitas). Uji signifikansi terhadap indikator construct kesesuaian
tugas-teknologi (kecuali untuk indikator kompatibilitas) menunjukkan hasil yang konsisten dengan
penelitian Goodhue (1998). Uji model pengukuran construct pemanfaatan teknologi informasi
menunjukkan hasil yang konsisten dengan Thompson et al. (1991), yaitu semua indikator memiliki
hubungan yang signifikan dengan construct yang diukur. Demikian juga pengujian terhadap semua
indikator construct kinerja yang hasilnya konsisten dengan Gocdhue dan Thompson (1995).
Indikator yang tidak signifikan atau memiliki muatan faktor yang rendai (< 0,45) disebabkan adanya
perbedaan arah pertanyaan dalam kuisioner. Responden kemungkinan menilai semua butir pertanyaan
bersifat positif, padahal ada butir pertanyaan yang bersifat negatif. Indikator dengan muatan faktor
yvang rendah tidak disertakan dalam analisis data selanjutnya.
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Pengujian terhadap ketiga conmstruct juga menunjukkan kisaran keandalan (reliability)
kompositantara 0,85 —0,92 sedangkan kisaran ekstrak varian antara 0,56 — 0,84. Hasil ini menunjukkan
bahwa ketiga construct yang diukur memiliki tingkat keandalan yang baik berdasarkan kisaran
keandalan komposit lebih dari 0,7 dan kisaran ekstrak varian lebih dari 0,5. Reliabilitas ketiga
construct dalam penelitian ini mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya {Tabel 2).

TABEL?2

Perbandingan Nilai Keandalan Construct.

Consiruct Penelitian Sebelumnya Penelitian ini
Kesesuaian Tugas-Teknologi 0,75 * 0,92
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,64 ** 0,61
Kinerja 0,61 *** 0,85

*  Adnyana {1999}
** Thompscn et al. (1991)
***Goodhue dan Thompson (1995)

4.3. UjiKesesuaiar Model Secara Keselurchan

Berdasarkan uji kesesuaian mode! secara keseluruhan, menunjukkan GFI sebesar0,98 (di
atas nilai kritis 0,9) dar RMSEA sebesar 0,048 (di bawah nilai kritis 0,05). Kedua indikator tersebut
menunjukkan hasil yang baik (good-fit). Disamping itu, pengujian juga dilakukan berdasarkan
perbandingan antara model keseluruhan dengan model null (incremental fit measure) untik
menghitung AGFI, NFI dan CFI. Berdasarkan hasil pegujian tersebut (tabel 3) menunjukkan AGFI
sebesar 0,97, CF10,99 dan NF1 0,97. Ketiga indikator tersebut menunjukkan hasil vang baik karena
di atas nilai kritis {0,9) 5

TABEL 3

Hasil Uji Kesesuaian Model Secara Keseluruhan

Indikator Kriteria Hasil Pengujian Evaluasi Model
GFl1 =0,90 0,98 Good Fit
RMSEA =0,05 0,048 Good Fit
NF1 =0,90 0,97 Good Fit
AGF] =0,90 0,97 Good Fit
CFl , =0,90 - 0,99 Good Fit

Secara keseluruhan model dapat diterima karena memiliki hasil pengujian di atas dari nilai
kritis masing-masing indikator. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pengujian kesesuaian
model secara keseluruhan hasilnya menunjukkan kesesuaian mode! yang baik (good-/i).
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4.4. UjiModel Struktural

Uji mode! struktural dalam SEM tidak hanya mengukur koefisien estimasi, tetapi juga
mengukur nilai f untuk setiap koefisien. Tabel 4 menyajikan hasil uji model struktural.

TABEL 4

Hasit Uji Persamaan Struktural (I)

Pemanfaatan Teknologi Kesesuaian R’
Informasi Tugas-Teknologi
Pemanfaatan TI = 0,69
(12,65)* 0,48
Kinerja = -0,14 0,72 0,39
-1,5D (7,04)*

*p<0,01

Hasil uji signifikansi terhadap dua persamaan model struktural tersebut menunjukkan
adanya hubungan kausal yang tidak signifikan pada persamaan struktura! yang kedua yaitu antara
variabel pemanfaatan tzknologi informasi dengan variabel kinerja. Dalam hal ini perlu dilakukan lagi
pengujian model struktural tanpa menyertakan hubungan antara variabel pemanfaatan teknologi
informasi dengan variabel kinerja karena hasilnya yang tidak signifikan. Hasii pengujian model

struktural {(II) tanpa menyertakan hubungan antara variabel pemanfaatan tehrologi informasidengan
variabel kinerja disajikan pada tabel 5.

TABELS

Hasil Uji Persamaan Struktural (II)

Kesesuaian R?

Tugas-Teknologi

Pemanfaatan TI = 0,68
(13,10)* 0.46
Kinerja = 0,63 0,39
(9,60)*

*p<0,01

Hasil pengujian persamaan model struktural (I} yang memprediksi pemanfaataan teknologi
menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara kesesuaian tugas-teknologi dan
pemanfaatan teknologi informasi. Koefisien determinasi sebesar 0,46 menunjukkan variasi kinerja
yang dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi informasi.

Faktor kesesuaian tugas-teknologi memperlihatkan hubungan yang positif dan signifikan
dalam persamaan model struktural yang memprediksi kinerja. Koefisien determinasi sebesar 0,39
menunjukkan variasi kinerja yang dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi informasi.
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4.5. UjiHipotesis . - ‘ et i

FESTIVES N S

u\..dasaman hasil uji mode. struktural, fakior kesesuaian tugas-teknclogi mempunya
pengaruh positifterhadap kinerja (H1 terdukung). Temuan ini mendukung TTFM yang menekanka
kesesuaian antara teknologi yang digunakan dengan tugas yang di dukungnya meningkatka
kinerja individual. Hasil ini konsisten dengan temuan Goodhue dan Thompson (1995), Sugeng dat
Indriantoro (1998), dan Adnyana (1999) yang menyatakan bahwa kesesuaian tugas-teknologi akar
mempengaruhi peningkatan kinerja individual. Koefisien determinasi (R?) dalam penelitian ini (0,39
lebih besar dibandingkan Goodhue dan Thompson {0,14), tetapi lebih kecil daripada Sugeng dar
Indriantoro {0,46). ‘

Hasil peneIxtlan ini tidak mendukung hipotesis (H2) yang menyatakan bahwa pemanfaatan
TI mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja individual. Temuan ini tidak konsisten dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang berfokus pada aspek pemanfaatan, antara lain Davis (1989),
Doll dan Torkzadeh (1991), Swanson (1987), dan Thompson ef af. (1991). Hasi! penelitian ini juga
tidak konsisten dengan penelitian Goodhue dan Thompson (1995), Sugeng dan Indriantoro (1998)
yang menyimpulkan bahwa pemanfaatan teknolegi meningkatkan kinerja individual. Kemungkinan
yang menyebabkan tidak terdukungnya H2 tersebut adalah adanya perbedaan persepsi responden
dalam mengisi butir pertanyaan mengenai banyaknya paket program yang digunakannya. Banyak
responden berpendapat bahwa program paket tersebut hanya Microsofi Word dan Microsoft Excel
tanpa memperhitungkan program paket yang lain seperti Windows Explorer, Internet Explorer,
Anti Virus maupun program-program paket yang umumnya digunakan oleh KAP seperti General
Ledger Software dan Audit Sofnvare Cleh karena itu, skor intensitas pznggunaan dan frekuensi
pengunaan yang tinggi dalam hal ini tidak didukung dengan jumlah jenis peranOkat lunak yang
digunakan sebagai salah satu indikator kinerja. .

Berdasarkan hasil uji data, penelitian ini mendukung hipotesis vang menyatakan bahwa
faktor kesesuaian tugas-teknologi mempunyai pengaruh positif terhadap terhadap pemanfaatan
feknologi informasi (H3). Temuan ini konsisten dengan Goodhue dan Thompson (1995) dan Sugeng
dan Indriantoro (1998). Koefisien determinasi penelitian ini (0,48) lebih besar dari Goodhue dan
Thomson (0,14) dan Sugeng dan Indriantoro  (0,32).

5. Penutup

Kinerja individual di lingkungan akuntan publik dipengaruhi oleh kesesuaian antara teknologi
informasi yang digunekan dengan tugas-tugas akuntan publik. Disamping itu, kesesuaian tngas-
teknologi mempunyai pengaruh positifterhadap pemanfaatan teknologi informasi. Temuan penelitian
ini mendukung model TTFM (task-technology fit) yang menekankan pada faktor kesesuaian
tugas- -teknologi untuk peningkatan kinerja daripada faktor pemanfaatan texnologi. Hasil penelitian
ini tidak mendukung teori yang diajukan dalam TAM bahwa kinerja individual dipengaruhi oleh
pemanfaatan teknologi informasi.

Keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini berkaitan dzngan pengumpulan data dan
instrumnen penelitian. Dalam Pengumpulan data responden melalui perantara (coniact person) dalam
penelitian ini kemungkinan dapat mengurangi kemampuan generalisasi hasil penelitian. Beberapa
responden dalam penelitian ini kurang cermat dalam memahami dan menjawab pertanyaan. Hal.ni

terlihat dari dari jawaban responden terhadap pertanyaan yang bersifai positif dan.negatif. Selain

itu, ada perbedaan persepsi responden terhadap pertanyaan mengenai jumlah paket perangkat

* lunak yang digunakan (salah satu indikator construct pemanfaatan teknologi mforma.m) schmcga
mengaklbatkan rendahnya tmgkat keandalan dan validitas instrumen penvaan

[N T gt
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Penelitian selanjutnya perlu untuk mekigiiji kembali mode! penelitian ini dengan karakteristik
pemakai, tugas dan teknologi informasi yang berbeda. Replikasi juga diperlukan terutama untuk
menguji hubungail antara pemanfaatan teknologi informasi dan kinerja individual yang tidak dapat
didukung oleh hasil penelitian ini, dengan mengembangkan instrumen pengukur construct
pemanfaatan teknologi informasi yang lebih andal dan valid.
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PENDAHULUAN

Kita telah memasuki era
abad informasi. Semua
orang memiliki kesem-
patan untuk berhubung-
an langsung dengan
situdara-saudaranya
atan—-koleganya yang
berada di suatu tempat
: I vang jaub  dengan
enegunakan saluran elektronik. Kejadian yang
wraledi snat negara dapat diketahui fangsung olch
vang Tain di negara lain dengan menggunakan
wologi informasi. Konsekuensinya, apa yang
boadi di suatu negara dapat menjadi perhatian
Por-ne gara lain, Perekonomian juga telah mema-
b i e informasi. Pelaku bisnis di suatu negara
B:w;n berinteraksi dengan pelaku bisnis di negara
tmelalui julur elektronik, Interaksi antar pelaku
s dipicu dan didasari oleh kualitas informasi
: e diciptakan dan dimanfaatkanny: Kekayaan
Ao hanyak-dihasilkan dari-aktiva hasitpenge tahuan
r;m)[ngi—in!'ornTn‘R‘i’}‘, dan-kekayaan intelektual
Foupukan kekayaan perusahaan vang paling berhi-
- luformasi apa pun dan dari mana pun informasi
| bersal dapat diakses oleh pihak-pihak yang
¥ whutuhkan dan mampu menciptakan informasi
hchut, Informasi mengalir sangat cepat, kualitas
ki baik, dan sangat bervarias, Untk dapat
ol Ak uncinsi, BGM Yogyakarta.

S

memanfaatkan irformasi yang berkualitas, setiap
-]-';@ ﬂlal* Sisnis harus menciptakan sistem berbasis tek-
nologi informasi yang mampu menangkap informas:
berkualitas secara tepat waktu, schingga lebih
relevim dengan kebutuhan pembuatan keputusan

bisnisoleh-mansjemens-

 Dalam era ini, persaingan semakin ketat dan
bervariasi. Kompetisi dipicu oleh kemampuan suatu
entitas menangkan informasi mengenii hebutithan
pelanggan. Pelaku ekonomi yang memiliki dan
mampu memanfarkan informasi berkualitas akan
mampu bertahan Jan memenangkan persimgan,
Aliran informasi yang begitu cepat dan bervariasi
mengak ibatkan setiap pelaku ckonomt dapat meng-
ambil kcpulusuh secara rastonal berdasarkan infor-
masi yang tarsedia tepat waktu, Akibatnyi, kompetisi
antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang
lain semakin meningkat clan cepat.

Oleh karena pelanggan lebih banyak mengeta-
hui mengenai barang atau jasa yang ditawarkan suatu
entitag, maka pelanggan menjadi sangat pemulih,
Pelanggan berada pada posist menentukan kesukses-
an bisnis suaiu entitas (fake charge), sebab mercka
lebih mengetahut mengenai apa yang mercka
inginkan dan butahKan dart suatu entitas,

Informasi mengalir dart dun ke perusahaan
secara bebus. Halbini menyebabkan setiap perusahaan
(atau individu) mengetabui apa yang dibutuhkan oleh

" Bl Ferdinan Giri, Akt adadah Dosen Tetap STIE YKPN Yogyakaa, Sin ‘ini, i sedang benugas belajar di Fakulias Pasea Surjang Program
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pelunggannya. Perusahaan yang unggul adalah
perusahaan yang mampu mengakses informasi febih,
artinya lebih cepat, lebih relevan, lebih banyak dan
mampu menginterprestasikan informasi tersebul
wntuk menciptakan peluang bisnis baru yang belum
pernah ada sebelumnya. Pada suatu saat, sctiap
perusahaan akan memiliki informast yang incmadai.
Kondisi ini menycbabkan persaingan menjadi lebib
intenstl (competition intensifies), artinya jumlah
pesaing semakin banyak dan bervariasi,

Revolust inlormasi telah menciptakan cara-cara
baru entitas menciptakan kekayaan, pengubahan cara
sctiap indrvidu meleksanakan pekerjaan, penciptaan
produk baru. jasa dan industrr, menghilangkan ken-
dala waktu perintah dan pengendahian, pengelolaan
hismis, penciptaan bisnis baru, Tokos bisnis kepada
pelanggan, cara memandang pesaing, cara produks:
dan pengendalian tisnis, pembuatan keputusan,
proporsitenaga kerja “knenvledge workers”™ semakin
besar, dengan tugas utamanya adalah menciplakan
din memanfaatkan outpul informasi (Davis, 1985),
Orgamisast menjadt learning organization, sebaly per-

ubahan tingkungan terjadi terus-mencerus, khususnya

© perubahan keinginan dan kebutuhan pelanggan yang

menjadi fokus bisnis suiu entitas.

Revolusi informasi terscbut di atis mendorong
bidang-bidang akuntansi, pendidikan akuntansi,
penelitian akuntanst, dan jasa-jasa akuntansi, seperiy
asitatestasi perlu menyesuatkai diri dengan tuitutan
perubahan lingkungan dan mencipltakan suatu
petuang bary dart perubahan-perubahan tersebut.
Organisasi-organisasi akuntanst imternasional dan
nastonal tefah banyak membicarakan mengenai hal
i, khosusnya yang berkaitan dengan jasa atestasi.
Padi butan Mcei 1993, elah dilangsungkan Kenferen-
sidi Sunta Fe yang membicarakan masa depan jusa
atestasi. Hasil pembicaraan ini memicu AiCPA
membentuk komite khusus yang bertugas melakukan
penetitian dan pengembangan jasa atestast di masa

aepan (Elliot, 1994).

Tulisan ini ingin mengungkap dan menjela
dampak teknologi informast terhadap pengemba
Jasa atestasi di masa depan. Makalah ini dia
dengan uraian teknologi informasi dalim bisnis.
atestasi saat int, pengaruh (cknologi infor
terhadap jasa atestast, peluang jasa atestasi bar,
diakhiri dengan pembahasan mengenai pengurar
risiko informast,

TERKNOLOGHINFORMASI

DALAC1 BISNIS

D1 masa depan, semakin banyak perusaha
perusahaan yang mencrapkan teknologi inlorm;
dalam bisnisnya. Teknotogr mformast tdak b
hanya ¢ gunakan untuk merckam data akuntar
tetapi te'ah digunakan untak melaksanakan bisi
perusahaan dan penciptaan peluang bisnis baru ya
belum pernah ada. Ada tiga dimensi penerap
tcknotogt informast dalam organisasi. yaitu exee
tive information system (E15), decision support sy
tent (DS, dan rransaciion processing systent {11
EIS banyak digunakan untuk juan perencana
strategik. DSS digunakan uniuk tjuan pengendali
manajemen, dan TPS digunakan untuk tuju
pengendalian operast. Sistem pemroscesan transat
merupakan sistem yang digunakan untuk melaksan
kan berbagar transakst datam perusabaan. Sistem
mantpu memroses transakst Tebth cepa dan feb
ckonomis dibanding dengan sistein imanual. Sistc
ini menyebabkan organisasi lebili unggul bersai
dibanding dengan organisasi yang papery ork, dak
hal layanan kepada pelanggan mereka. S8 merup
kan sistem komputer interaktf yang memanfaatk
data dan model untuk memecahkan masalah d
pembuatan keputusan, sedangkan EIS merupak
sistem yang digunakan untuek membantu top marn
gement mengakses informasi lerkini secara langsu
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.ri dalam organisasi, tanpa harus melalui asisten
nghubung. Informasi yang diperoleh oleh tap
anagement akan digunakan untuk pembuatan
putusan strategik. Teknologi informas: tidak hanya
erapkan untuk level TPS saju atau DSS saja atau
¢I§ saja, akan tetapi penerapannya diperluas men-
_kup dua atau tiga level tersebut. Oleh karena itu,
~mensi fain pererapan teknologt formusi dalam
-antsast meliputt, srraregic informarion. svsrems,
',:Irr auromation (contohnya; E-mail,word process-
. dan desktop-publishing), factory-automation

aontohnya: computer integrated manufacturing dan
*.p!mﬁrs). artificial intellegence (contohnya: expert
wems), dan telecommunications {contohnya: dis-
ated svstems) (Martin, DeHayes, Hoffer and
erking, 19919,

Sebelum ada teknologi informast, bisnis eceran
iy banyak dilaksanakan secara tunai, sehingga
=ing tidak dapat mengkonsumst pendapatan masa
g saat ini. Kondistind juga menyebabkan siklus
wuk menjadi sangat p:mj:mg.';\k:m tetapi dengan
Anologi informasi diciptakan suatu peluang bisnis
auvang dapat memicu terjadinya penjualan
walitas) dan mempersingkat siklus kehidupan suatu
~oduk, sebab setiap orang dapat mengkonsumsi
«ndapatan masa depan saat ini, misalnya, dengan
~ngeunakan kartu kredit (credir card). Dengan
tnologi kartu kredit, orang dipicu untuk menim-
"k hasrat membeli suatu produk, tanpa memikir-
wnlebih dahulu alat tunai. |

Jika suatu entitas ingin bekerjasama atau menja-
parmer usaha bisnis suatu entitas lain yang lebih
ar dan telah menerapkan teknologi informast,
<kt entitas tersebut harus menerapkan teknologi
“ormasi, Misalnya, toko yang ingin memperoleh
afaat penerapan teknologi kartu kredit, maka toko
sebut harus menjadi angeota satah saw credic card

issuer dan harus menerapkan standar teknologi
informasi serupa. Otorisasi terhadap pemegang kartu
kredit tidak dilakukan oleh (cko (rmerchant), tetapi
oleh credit card issver dan dilaksanakan secara real-
time.

Jika semua entitas bisnis telah mampu meng-
akses informasi, maka keunggulan bisnis entitas
sangat ditentukan oleh kemampuan mengakses
informast, kecepatan menangkap dan memroses
informasi yang diciptakannya. Kualitas informasi
berhubungan dengan keterpercayaan, relevansi,
kredibilitas, dan ketepatan waktu, Suatu er titas harus
rela sistem informasinya menjudi bagian dari sistem”
informasi pihak lain. Sistem informasi perusabaain
merupakan mata-rantai yang menghubungkan
pemasok dengun pelanggan melalui bisnis entitas.
Suatu entitas b_rhubungan dengan tiga pthak, yaitu
pemasok (pemasok modal dan pemasok material),
serta pelanggan. Hubungan tersebut ditunjukkan
dalum Gambar [.

Penerazpan teknologi informasi (komputer dan
jaringan komun kasi) memampukan entitas melaksa-
rakan bisnis global, Jaringan komunikasi disiapkan
untuk membantu pemrosesan transaksi dan pengko- -
munikasian informasi (Wilkinson, 1991). Tekr.ologi
ini biasa digunakan dalam sistem reservasi pesawat
terbang dan bisnis retail. Selain itu, teknologi jaring-
an komunikasi juga digunakan untuk membantu
komunikasi individu, menerima, menyimpan, raeng-
akses, dan mengirim pesan dari dan ke seluruh dunia
(electronic mail system). Teknologi nerwork juga
memungkinkan revolusi informasi dalam perusuhaan
retail. Teknologi informasi dapat membantu pelang-
gan mengetahui informasi produk yang dihasilkan
suatu perusahaan, Contoh lain adalah electronic fund
transfer. Teknologi ini memungkinkan perusahaan
melakso nakan transaksi penerimaan dan pengeluaran
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Custenner

ambar |
Tndegrasi Rantae Penyediaan Modal dan Material tedndap
Bisnis Entitas dan Pelanggan

Sumiler: Rubert K. Elhot, "Confronting the Future: Choices Tor the Adtess T

Acconnting Horizons, Vol. 8, No. 3, Sepleriber 1994, p, 11
varg secara clektronik, Saduh satu teknologi jaringan
vang mengintegrasikan point of sale svstem (POS
svstenty dengan electronic fund transfer (EFT) adaiah
clectrontic data interchange system.

Berdusarkan hast! survei terhadap 1.094 perusa-
haan di USA pada tahun 1988, ditemukan bakwa
23.9% perusahaan-perusahaan tersebut menerapkan
LD dalam fungsi financing. Alasan penerapan EDI
adalah kemampuan teknologi-ini mengakses dun
menangkap informast secara cepat (real-tinie)
sehesir 47,1%, kémudian efisienst sebesar 20,4 9%,
din permintaan pelanggan sebesar 19,2%. Fakior
ving memicue mercka mcnggun;ak;ufEDI adalah
pethatkan layanan kepada pelanggan. Dari uratan int,
disimpulkan bahwa hampir 1/3 perusahaan pada
tahun tersebut tefah menerapkan atau merencanakan
meman{aatkan EDIL bagaimana dengan tahun 1996
dan seterusnya?, penulis yakin, hal itu akan bertam-
bl dan mungkin melebini 50%. Perbaikan layanan
hepada pelanggan padia akhimya menjadi alasan kuat
antuk memperbaiki sistem informasi. Hal ini sesuai
dengan lisan Ferguson dan teman-teman, jika kita
mgin memberikan fayanan yang tcrbaik kepada
pefinggan, manfaatkaniah ERI (Ferguson, Hill, aond
Hansen, Spring 1990).

Llcctronic data interchange {EL
merupakun salah salu sistem inter
ganisasi. EDI merupakan sekumpul
standlar-standar, perangkat Keras, dan g
rangkat funak yang menycbabkan siste
informasi pada organisast yang terpisi
dimampukan mentransfer data seca
elektronik. Dengan menerapkan ED
sistem bisnis perusabaan menjadi ma
rantai yanmg menghubungkan pemaso
unction.” dengan para pelanggan. Sistem ini (ela

banyak diterapkan dalam perusahaa
tran=portasi, pabrikasi, dan cecran, Kesuksesa
penerapan EDL tergantung puda standar. Standa
membantu menyefaraskan hubungan antarentitas
Misalnya, Ford, General Motor, Chrysier dan Ameri
can Moor memiliki hubungan dengan sekitar 30(
pemasos besar yang menerapkan standar pentrais-
misian antara industei otomotil. Standar menyangXul
kualitas dan teknologi inforn.asi yang diterapkan
oleh para pemasok. Untuk dapat menjadi pemasok.
suatu entitas harus memenuht standar tersebut. De-
ngan derikian, hanya perusaliaan yang mencrapkan
teknologi informast yang dapat berbisnis dengan
organisasi yung menerapkuan teknologi informasi.
Pada saat ini dan di masa depan teknole gi informasi
menentukan kemampuan perusahaan untuk unggul
bersaing, sebab dengan teknologi informasi per-
usahaan-perusahaan dapat mengembangkan usaba,
beraliansi dengan organisasi bisnis yang lebih besa
(Martin, Dchayes, Hoffer and Perking, 1991).

Bagi pemasok modal, mereka berhubungar
dengan suatu entitas mefalui EDL Melatur Tasilitas
int, pemasok modal dapat mengantisipasi kebutuhiu
kas dan mengevaluasi kemampuan membayar suaty
entitas. Dengan demikian, Kos modal dan risike
likuiditas dapat diminimatkan. Kemungkinan besa
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pcmusok modal dip'erbolehknn mengakses database
[,cms:lh:l;m Puda saat ini, banyak perusahaan di US
yang menolak berbisnis dengan pemasok yang dara-
pasenya tidak daput diakses secara elektronik oleh
ekanan bisnis, DI masa mendatang, akses terhadap
dutahase suatu perusahaan tidak akan dibatasi. Pemi-
ik moedal dapat mengakses database perusahaan
wrtentu secara real-rime, sehingga mereka kurang
wrtarik pada Taporan kevangan periodik, Pemakat
psit dlestast lebih tertarik pada jaminan real-time dart
quditor bahwa informasi dalam darabase perusahaan
adalah dapat dipercaya atau sistem yang dimifiki
hemungkinan besar menghasilkan informasi yang
dapat dipercayal.

Bagi jasa audit, perkembangan kondist di atas
dapat menimbulkan masalah, sebah penerapan tek-
avlogi informast menyebabkan transaksi sulit untux
direlusuri. padahal jasa ini mendasarkan prosedur
aedinya pada bukti transaksi. Dalam kondisi sepert
mi.auditor tidak fagi hanya mendasarkan penugasan-
nva pada bukli transaksi untuk mendukung keterper-
arvaan data akuntansi klien, tetapi lebih dari itu
mengarithkan jasanya pada aspek relevansi. Di sisi
L, perkembangan kondisi di atas telah menimbu-
Lan pehrang brsnis baru bagi jasa atestasi, Peluang
wrsehut berkaitan dengan aspek relevansi produk
g atestast bagi para pemakai. Topik ini akan
dyelaskan pada bagian tersendiri. '

Jasa Atestasi Saat Ing

Ada dua Jenis jasa yang diserahkan oleh akuntun
publik, yaitu jasa atestasi dan nonatestasi. Jusa ates-
si_adulah jasa yang meliputi jasa audit laporan

pendapat, simpulan alau ringkasan temuan (siun

mary-finding), sedangkan jasa nonatestasi melipu
jasa akuntansi, pajak dan konsultast yang tida
memerlukan pendapat tertulis dari akuntan publ
(Boynton and Kell, 1996). Gambar 2 menunjukka
Jasa-jasa yang disedinkan oleh akangn pubhik siv
int. Jasa audit yang hanya berorientasi pada lapora
keuangan diperluas fagh mencakup item-item yan,
lebih sempit dan jauh ke belakang laporan keuangan:
Namun, penerapan teknologt mformasi yang sema
kin imensil’o]ch'pcrusnhaun—perLls;lh;mn akan mem
perluas jasa yang mungkin diberikan oleh akunta
publik.

Pada saatini, jasa atestusi lebih diarahkan pad

laporan keuangan yang disusun Klien, Sementary itu.

Jaminan yang dibertkan oleh auditor terhadap laporan
keuangan adalah juminan terhadap informasi histo-
rik yang memiliki keterbatasan, dan kurang diminati

Jevangan, jusa pemeriksaan (examinarion) terhadap
Liporan keuangan prospektif, kesesuaian undany-

shdiang atau aturan tertenty, jasa review, serta jusa
——— bt . PR —

il 3 5
Haksannak- - , > - .
Slaksanakan untuk item atau elemen tertentu laporan

L"i‘iﬂf:;m_.l_:"l_uuk jasa-jasaini akuntan mengeluarkan

‘para pemakai laporan auditan. Jasa ini hanya disela-

matkan oleh peraturan-perataran yang mengharus-
kan laporan keuangan entitas dizudit oleh auduor
(seperti Undang-Undurg Pasar Modal, Undang-
Undan_, Perseroan, dan aturan sejenis lainnya) dan
penentuan standar akuntansi mengenat pengakuan
yang mengharuskan selinp transaksi o cantansi memi-
liki sifat keterujian (verifiabilirv). Artanya, transaksi
tersebut memiliki cukup bukti untuk diakui. Bukhi

akuntansi merupakan dasar pengauditan. Jadi, sebe-

narnya laporan kevangan auditan yang dihastikan,
hanya untuk memenuhi tuntutan legalitas yang tetah
ditentukan lingkungan tertentu,

Nilai yang diharapkan pemakai lanoran auditan
tidak capat dihastlkan dalam jangka pendek, jika

_ dihubungkan dengan harga yang dibayarkan. Jika

informasi suatu entitas dihasilkan secara wajar sesuii
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dan
disampaikan kepada para pemakat secara terbuks
dan sukarela, maka sebenarnya laporan auditan tidak
diperlukan. Akan tetapt, kondisi tersebut adalah kons
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disi yang idcal dan kurang realistik, scbab informasi
yang disajikan suatu entitas mengandung kepenting-
an tersembunyi penyajt laporan keuangan. Kondisi
i membutuhkan pthak yang dipandang independen
untuk memberikan jaminan mengenai kewajaran
laporan kguangan yang disusun oleh klien. Kita tidak
dapat berharap banyak situasi tertentu mengubah
permintaan terhadap jasa audit. Jasa ‘ni akan
berkembang jika diarahkan dengan suatu petaturan,
misalnva BAPEPAM menyatakan bahwa setiap
perusahaan yang go public harus menyajiken laporan
keungan auditan. Permintaan dan penawaran jasa
audit faporan keuangan relatif stabil, schingga perlu

Gambar 2
Jasa Alestasi dan Nonatestasi Akunian Publik

diferensiasi jusa pengauditan. Kondisi saat ini mem-
herikan petuang tersebut, apa saja peluang jasa yang
dupat diberikan oleh auditor, merupakan fokus
pembahasan dalam makalah inn '
Petanggan menggunakan informasi yang diper-
oleh untuk menentukan produk (barang dan jasa)
mani yang akan dipilih dan dari mana produk terse-
but akun diperoleh. Entitas perlu mengetahui imfor-
mast mengenai produk yang dibutuhkan oleh
pelanggan. Oleh karena kebutuhan pelanggar selalu
berubah, maka setiap entitas harus berusaha mende-
lnisikan secara jelas tuntutan pelanggan yang selalu
berubal tersebut. Dalam kondist ini, penentuan fokus

bisais suatu entitas adalah penting. Perusahaan |
menentukan target custoner yang akan meman

kan bargng atau jasa yang telah dan akan dihasil
nya. '

SIAPA PELANGGAN JASA ATESTASI?

Untuk menentukan siapakah pelanggan arest
vice, maka perlu ditentukan dahulu apakah jase
merupakan suatu komoditi yang diperjualbelika
pasar. Selanjutnya, dimanakah pasarnya dan kei
dian siapa pembelinya? Jika dipandang sebagai
moditi, maka serupa dengan barang-dagang
umumnya, yang berada di bawah
ngaruh harga dan intensitas kom
tisi, Namun, perbedaannya atrest s
vice tidak memiliki hubungan ta
sung dengan harga yang dibayark
oleh klien (khususnya jasa audi
sedangk.n harge barang-dagang
menunjukkan manfaat yang dibe
kan kepada pembeli tertentu. Har
jasa atestast tidak mencermink
manfaat jasa tersebut, Harga jasa |
_lebih_banyak dit:ntukan oleh lu
_atau sempitnya prosedur yang aka. dilaksanakan d
tebih ditentukan oleh pertimbangan akuntan.

Regulasi telah menciptakan pasar yang rela
stabil bagi jasa atestasi. Regulasi dibutuhkan unt
melindungt pihak yang kurang memiliki inform:
atau yang jauh dari fakta. Tanpa suatu regulasi, han
pihak tertentu yang membutuhkan jasi ini. Ol
karena cara memandangnya seperti ini, maka p
amintaan jasa atestasi sebagian besar berasal d
manajemen. Padahal, sebenarnya yang membui

perusahaan adalah investor dan kreditor. Meskip

kan jaminan kewajaran informasi yang disajtk

komite audil yang meminta jasi atestast, nam
dalam melaksanakan penugasan atestast, akuni
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.., khususnya masalah fee atestasi. Kondisi ini
waimbulkan masalah independensi akuntan publik.
Jependensi merupakan salah satu faktor peneatu
serpercayaan terhadap hasil kerja akuntan publik.
i i, pengguna jasa atestasi juga membutuhkan
ormasi yang relevan dengan keputusan tertentu
.o gkan dibuat. Oleh karena itu, profest akuntan
ik perlu memikirkan kembali jasa atestasi yang
_hdan sebatknya disediakan oleh akuntan publik,
- mampu memenuhi kebutuhan para pengguna
;\;x ersebut saat int dan di masa yang akan datang.

;-wrk__lgb_ih banyak berliubungan dengan manaje-

WMPAK TEKNOLOGI INFORMASI
TRHADAP JASA ATESTASI

“nologt informasi telah menciptakan bisnis baru
g lebih kompetitif. Dengan teknologi informasi,
.alites produk ditingkatkan, siklus kehidupan
-xuk semakin pendek, tingkat kerusakan produk
smakin rendah, dan meningkatkan hubungan antara
srasok dan pelanggan. Teknologi informasi telah

wnakan oleh beberapa perusahaan untuk lebih

satdengan pelanggan mereka, yaitu umuk menyce-
Aan barang dan jasa }’dn}‘_,vl_(.p_}_l_l_"1"1‘}‘1[17.1]'1_:_1_&:.[)7_1_]}__b uk,
-lebih cepat. Semua ini tidak tampak dalam lapor-
“henanean yang menjadi fokus jasa atestast saat

-Laporan_keuangan_periodik_mungkin akan

s L )
Jang diminat pemakai, sebab dengan bantuan
woloet informasi memungkinkan penciptaan

wran keuangan yang lebth sering dan tepat waktu.

LDI memurgkinkan bisais dijalankan_dengan

werless. Alternatif ini menjadikan bisnis semakin
ven. Pemasok dapat melihat data produksi suatu
Alas, baohkan saat int banyak perusalutan yang
siolak berhubungan dengan pemasok yatg belum
“iggunakan teknologi informasi. Perusabaan dapat
“getahui apa yang dibutuhkan oleh para pelang-
1 Oleh karena semakin banyak informasi relevan

-

/

- S -

yang dapat ditangkap oleh perusahaan, maka sema-
kin pendek siklus suatu produk, sebab dengan mfor-
masi tersebut setiap entitas akan berusaha mendisain
produk baru yvang sesuai dengan kebutuhan para
pelanggan.

Teknologi informast tefah mempengaruht ling-
kungan atestast dan fungsi audit (atrest environment
and audir funcrion) pada tima hal berikut: () pelu-
poran entitas, (b) pemakai lape. nkeuvangan, (¢} per-
tanggungjawaban baru, (d) hubungan antara kelom-
pok terhadap fungsi audit, dan (¢) pengiubahan cara
pengauditan yang telah ada (Ehiat, 1994).

s Pelaporan Entitas

Teknologi informasi yang meliputi komputer dan
telexomunikasi memampukan (enable) suutu entitas
mengumpulkan data, menyimpan, memantpulasi.
dan melaporkan serta mendistribusikan informasi
kepada para pemakai deng-m kos yang relatif rendah.
Teknologi informasi juga memampukan suatuentitis
menangkap dan menanggapi informasi eksterna]
sec ra efektif (effecrive sensing radar). Teknologi
informasi (TD digunakan untuk melaksanakan bisnis
perusahaan (Witkinson, 1991) dan menjadi mataran-
tai yang menghubungkan bisnis perusahaan dengan
pemasok, bisnis perusahan dengan pelanggan, dun
antara pemasok dan pelanggan. Pibak-pihak yang
terkait tersebut berhubungan karena adanya value
added. Dengan demikian, TT me upakan penghu-

bung value added antara bisnis perusatian, pemasok

dun pelanggan, seperti tampak pada Gambar 3.
Berdasarkan Gambar 3, sistem informasi suatu
entitas menjadi sistem informasi entitas lain, Pema-
sok dapat mengetahui kapan bahan tertentu dikirim
ke suatu entitas, dan suatu entitas dapat mengetithu
produk apa yang dibutuhkan pelanggan, dan waktu
pengirimannya. Kondisi ini menimbutkan share fi-

rerest secara efisien. Aliran informasi ini merupakan -

D[\('"
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stbyek uniuk diaudit, sehingga memberikan ke-
mungkinan munculnya jasa audit baru, sehingza ada

haiknya ditelaah lebih dalam. Menurut Elliot, ada -

empai tipe aliran informasi, yaitu (@) owbaurd, (b)
inbewpd, (¢) intrabound, dan (d) throughbound.

Gambar 4 meaunjukkan aliran informasi tersebut
(Efliot, 1994).

e

?‘:'wj;-\a‘”‘f‘.l‘ !

Pelanggen

Gambar 3

Vilue Added Clietin melalai EDI1

Csmmbers Robent Ko Etfion "Contronting the Futare: Choices Tor the Attest Function,”

Aceenming Hearizons, Yol. 8, No. 1. Sepiember 1904,

Outhound wmenunjukkan alican informasi yang
keluar dart entitas pelaporan dan yang disediakan
bagi pihak lair dalam pembuatan keputusan tertantu.
Aliran informasi dapat berupa, laporan keuangan
bagi investor dan kreditor, informasi pemasaran bagi
pelanggan prospektif, dan informasi yang dibuah-
kan agea-agen pemerintah, seperti kantor paiak dan
pembuat aturan, Inbound menunjukkan aliran infor-
masi yang menuju ke dalam perusahaan. Informass
mi meliputi informasi meagenai perusahaan pesaing,
mformasi dari pemasok, dan pelanggan. Volume
mformasi sangat ditentukan oleh kebutuhan
informasi manajemen dalam pengelolaan bisnis’
entitas tersebut, |

Tutrabound menunjukkan aliran informast yang
dihasitkin dan digunakan untuk mencapai tujuan
swatte entitas. Afivan ini lebih banyak ditimbulkan
olch sistem informast.manajemen (SIM}). Dalam
organisasi ada doa atiran informasi, yaitu: aliran

informasi formal dan informal. Aliran inform
mal ada yang vertikal dan ada yang horisontal
kinson, 1991). Informasi mengalir vertikal
pusat keputusan, pusat pemrosesan informas
pusat kegratan, sedangkan alivan informasi hori:
terdapat dalam sctiap pusat itu sendirt, Thro
bound menunjukkan aliran informasi antara p
pikhak yang dihubungkan melalui si
informasi entitas. Misaln a, hubungan a,

- sistem informasi entitas, para pemasok,
‘ pelanggan dapat dipahami metalui elecrr
data interchange (EDI) yang merupi
rantail penghubung bisnis perusahaan der
berbagar pihak yang berhubungan. EDIm
berikan keuntungan efisiensi bagt pelang
dan pemasok. Jika pelanggan dapat mel
ke belakang melalui keseluruhan rantai sec
an, dan pemasok dapat melihat ke depan mek
keseluruhan rantai pelanggan, maka kondisi ini ak

- menimbulkan efisiensi yang tinggt melalut kese

ruban rantal hubungan. Bagi entitas, tnformasi ya
terintegrast melalui seluruh rantat hubungan bis)
akan menimbulkan keuntungan strategik unt
memaksimumbkan valire bagr pelanggan, Ran
hubungan bisnis ini akan mengarahkan perhati
utama setiap entitas pada keoutuhan pelanggan (C
tomers focus), bukan pada kepentingan individu
{ated-entitics.

Gambar 4 menjelaskan hahwaklien auditor n
sa depan akan memiliki informasi secara real-tis
dan_beberapa bentuk pelaporan real-tine Kep:
investor, kreditor, dan pemakai lainnyu menjadi su
yang biasa, Namun, (cknologi informast masa dey
akan menycbabkan model altran informasi di a
n.enjadi ketinggalan jaman. Informast masa dej
akan disajikan sccara virfual atau information-d
akar dapat dioperasikan (Elhiot, 1994).
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proses, dan output. Hasilnya dapat
berupa hasil fisik, kualitas produk, dan
kepuasan pelanggan. Manajemen da-
pat mencegah proses menjadi semukin
buruk dan mengubah tindakanava se-
cara cepat dengan memonitor proses-
proses- secara real-time. Pertanyaan
yang muncul adatah akankah informea-
ron-dual dapat menggantikan asers
GAAP sebagai dasar penyusunan

{ Gambar 4 R

Aliran Informasi ntemal dan ERsternal

cotmiing Horizons, Vol. 8, No. 3, September 1994,

| ‘wmation-dual akan dapat mempengaruhi
| organisasi yang mienghasiikan oufput secard
" Informasi ini dapat digunakan untuk peng-
- pertanggungjawaban internal dan eksternal.
ation-dual menyebabkan p_tj;_-;‘npiﬁjéri_ besar

wan_mangjemen dan pertanggungjawaban,
“informasi ini dapat dianalogikan dengan
“sensor pemanas, kebakaran, dan banjir yang
aikan di setiap rumah. Untuk merealisast -
won duad, alat sensor akan memonitor dan
cekap signal suatu kejadian dan memrosesnya
Lwcal-time.

iwrmation-dual dapat dihasilkan dalam
i yang memroses outputnya secara [isik
lulu, kemudian proses kerja berbasis penge-
. dan akan lebih banyak tersedia dalam
ian yang menggunakan teknologi informasi.
ungan potensial yang dimiliki ily"or[ivariorz-
enycbabkan informasi ini perlu diciptakan.
st ing digunakan untuk mengetahui sumber-
proses-proses, dan hasil vang dicapai. tetapi

mERar perubahan dalam sumber daya, proses-

}  Ruobbert K. Elliot, “Confronting The Future: Choices Tor the Attest Function,” Ae-

laporan keuangan. Selain itu, akankah
semua itu menjadi alat fungsi atestast?
Semuaitu mungkin  jaterjadi, tetap
tergantung pada perkembangan pari
pemakai laporan keuangan.

Pema'ial Laporan Keuangan

Pemakai utama faporan keuangan auditan adalah in-
vestor, yaitu pihak yang menrganalisis opsi investasi
dan pembuatan keputusan investasi, khususnya di
negara-negara yang pasar modalnya telabh berkems-
bang esat. Hal ini menyebabkan investor merupa-
kan pihak yang penting dan mampu mempengaruhy

“sirkulast modal dalam perekonomian suatu negara.

Pada umumnya, investor individu lehih banyak ber-
hubungan dengan institusi investor dalam melakukan
kegiatan investasi. Dalam hal ini, institusi investor,
bank, dan analis investasi merupakan kclomp‘ok yang,
memiliki pengaruh besar terhadap peliporan kevang-
an. Mereka memiliki kemampuan mengukses mfor-
masi historik dan nonhistorik untuk melakukan ana-
lisis dan pembuatan keputusan inves ast. Selain i,
mereka memiliki pengaruh yang lain, yaitu kapasi-
tas untuk memroses data dafam jumlah besar, akurat

dan cepat untuk tujuan analisis, Dengan bantuan
[teknologi informasi, mereka mampu mengklasifika-

sikan data_menurut periode, ukuran, jenis usaha.
suatn entitas dan melakukan analisis. Dengan
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menggunakan komputer berkemampuan lebih dari
HOO million instruction per second (MIPS), pemakai
welah memperstapkan kapasitas untuk menangkap
intensitas informasi baru yang lebith banyak.
Kemampuan ini akan semakin berkembang, scbab
inovasi di bidang komputer, melalui penelitian-
penelitian telah mampu menciptakan model-model
proscsor chips terbaru dengan kemampuan yang
sangat canggih, Kemanipuan ini akan dimiliki secara
tuas oleh para pemakai laporan keuangan dan
semakin mempengaruhi penyediaan informasi olch
entitas. Pemakai laporan keuangan (anal's) meman-
Jang pelaporan keuangan olch suatu entitas menjadi
terlafu sempit. Pemakat laporan keuangan hanya

mengintip infermasi keuangan entitas melalui an-.

unal report. Informast int tidak cukup, schingga
mereka merasa kurang puas terhadan informasi yang
diperoleh. Padahal, mercka memiliki kapasitas untuk
mengukses informasi yang lebih banyak dengan
mtensitas yang luar biasa. Mereka memiliki alternatif
it untuk mengakses sumber informasi, namun
mformasi ini akan menghindari fungsi audit (L’l[.iot,
1994).

Pemakai laporan keuangan (analis) dimampu-
Kan untuk memroses dan menganalisis, schingga
fayak jika mereka mampu mengakses ke dalam Ju-
tahase suatu entitas. Apalagi dengan menggunakan
DI setiap entitas yang berhubungan memiliki ke-

nmmpuan mengakses informasi yang dimiliki entitas

Lain tanpa harus diaudit dan tanpa suatu batasan, Ada
dua pihak yang oanyak terkait dengan informasi y ing
disediakan entitas, yaitu penyedia material dan

Lenyedia modal. Hanya dengan ED, perusahean
dapat mengatur penyediaan informasi kepada kedua
Phak tersebut. Pemasok material hanya mengakses
mformast mengenai pasokan material yang dibutuh-
han perusahaan, dan penyedia modal diijinkan
mengakses informasi tertentu mengenai penyediaas
modal tertentu.

Suatu cntilas secara sukarela menyampai
informasi kenangannya kepada para inves
sehingga entitas tidak akan menolak menyedia
informasi tambahan kepada para investor. seb
kos yang terjadi masih layak dan tidak mert
posisi perusahaan pesaing. Nenvork nasional
internasional akan memungkinkan information-
terealisasi.

Pertanggungjawaban

Interaksi teknologi informasi dengan kekua
kckuatan sosial, politik, ckonomi, akan membe;
suatu pasar baru bagi Jasa atestasi. interaksiini
mempengaruhi faktor pertanggungiawaban. Pert:
gungjawaban adalah suatu proses yang diaktif
oleh kewajiban, yang timbul dari tindakan suatu «
tas di masa lalu. Pertanggungjawaban menyan;
beberapa faktor, yaitu (a) pihak yang berkewajil
dan (b) pihak yang memiliki hak, (c) kewajiban,
(d} isi informasi yang disampaikan. Suatu el
harus mampu menjelaskan tindakan yang dilaku
kepada pihak-pihak yang berhubungan den
tindakan tersebut. Tanggung-jawab dapat mu
sceara moral, didelegasikan, atau perjunjian. Nan
tanggung-jawab mungkin saja memiliki emr
karakteristik terscbut. Perusahaun-perusah
memiliki tanggung-jawab yang tak kentara da
hubungannya dengan masyarakat. Tanggung-ja
ini tidak berhubungan dengan ketepatan we
pelunasan (seperti utang), tetapi berhubungan der
rerangka sosial perusahaan. Perusahaan d:
diminta mempertanggungjawabkan tindakan
sewaktu-waktu olch pihak yang memberikani
Pada hakekatnya, tanggung jawab merupakan s:
satu aspek yang dipandang secara moral. Tangg

Jawab memiliki hubungan dengan kebebasan, y

kebebasan mengakses informasi, kebeba
memanipulast data, mengkomunikasikan inforr
(benar dan salah). Namun, kebebasan it sen
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Jalah ruang yang diberikan masyarakat kepada kita
ek diisi dengan sikap dan tindakan yang baik dar
~nar. Jika ruang itu tidak lagt digunakan secara
senitt, maka masyarakat akan meminta kembali
.chevasan tersebut (Franz Magnis Susenc, 1991).

Teknologi informasi telah mempengaruhi
wrtunggungjawabun suatu entitas. Dampak suatu
kw‘:1ya{:1:lll terhadap lingkungan merupakan salah
atu contoh tangung jawab auditor. Teknologi
aformasi (TT) memberikan kemudahan untuk
wenghindari tanggung jawab, sebab T1 menyebab-
%:_chmuduhan untuk mencatat, melaporkan dan
sengkomunikasikan informasi. Kondisi ini
wenyebabkan keberadaan pertanggungjawaban
-ungkin sekali akan diubah (bentuknya).

Bisnis perusahaan memiliki dua tanggung
awab, yaitu pertanggungjawaban lokal (local ac-
mantahilities) dan tanggung jawab global (global
ceenntabilities). Tanggung jawab lokal berhubung-
adengan paraanvestor, kreditor, karyawan, pelang-
.n,.dan pemasok, sedangkan pertanggungjawaban
dobal berhubungan dengan masyarakat yang
fwakihi oleh pemerintah,

Mengapa masalah pertanggungjawaban ini
moeul? Sebab, antara pihak-pihak yang berhubung-
stidak ada keterbukaan, sehingga kemungkinar,
Cenimbulkan konflik sebagai akibat kerugian pada
“hek lain, Jika informasi yang signifikan dimiliki
leh pihak fain, maka pihak tersebut akan membuat
“Phtusan secara rasional dengan mempertimbang-
- kemungkinan dampak yang akan ditimbulkan
- keputusan tersebut atau dapat mengubah kepu-
s sedint mungkin dengan informasi real-tinre
“ng dimilikinya, Misalnya, antara bank (pemilik
) dan perusahaan (peminjam dana) ada keterbu-
Hane maka akan mengurangi tanggung jawab
asing-masing. Peminjam dana terbuka terhadap
mk untuk semua penggunaan dana yang berasal

dari bank. Bank dapat memonitor kegiatan perusa-
haan secara terus-menerus. Bank dapat memonitor
kegiatan perusahaan melalui bantuan teknologi
informasi yang dipakai kedua entitas tersebut.

Contoh lain adalah setiap entitas bisnis memiliki
tanggung jawab terhadap lingkungan hidup,
pemerintah sangat memperhatikan dampak kegiatan
bisnis perusahaan terhadap lingkungannya.
Perusahaan sendiri harus memiliki kemampuan
menciptakan informasi terkini untuk menurunkan
risiko tanggung jawab lingkungannya: Ini semua
hanya dimungkinkan jika perusahaan menerapkan
teknologt informasi.'Contoh lain, wakil rakyat yang
duduk di DPR dapat menurunkan tanggung-
jawabnya kepada para pemilihnya, jika dibantu
dengan teknologi informasi. Dengan demixian, para
pemilih dapat memonitor prestast wakil-wakil
mereka di lembaga tersebut. Tentu saja ini sangat
dipengaruhi oleh iklim yang diciptakan oleh sistem
sualu negara. Tanggung jawab perusahaan kepada
para investor juga perlu d-iperbami.

Peter Drucker menycbutkan bahwa dalam 20
tahun mendatang, institusi investor akan dilayani
oleh “business audit.” Holding company akan
dikendalikan oleh rrustee yoag bertindak sebagai
wakil pemilik (Elliot, 1994). Manajemen perusahaan
memiliki otonomi yang dibutuhkan dalam pelaksa-
naan strategi dan pencapaian tujuan, tetapi akan

bertanggungjawab terhadap bidang tertentu dan

terhadap tuntutan publik.

Teknologi informast memungkinkan terjadinya
bisnis baru seperti joint venture, perjanjian licence
dan franchising, aliansi, kontrak kerjasama dan per-
nership. Semakin banyak tuntutan perusahaan-
perusahaan besar terhadap - masok untuk meme-
nuli standar kualitas internastonal, tanggung jawab
sosial perusahaan semakin diperluas. Adanya

perubahan dalam pertanggungiawaban kemungkin-
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an besar akan menciptakan pasar baru bagl jusa
atestasi. Namun, peluang ini masih perlu penclitian
lebih mendalam lagi.

lfubungan antara Entitas Ekonomi

Penerapan teknologi informasi dalam suatu organi-
sasi, Khususnya EDImenycbabkan hubungan antara
pemasck, pelanggan, dan bisnis perusahaan menjadi
sungat erat. Kesuksesan perusahaan sangat didukung
oleh hubungan yang saling menguntungkan antara
hisnis perusahaan dengan pemasok (win-win rel -
tionslip), dan pengarahan semua kegiatan bisr's
untuk memenuhi kebutuhan para ﬁc]zmggan (cusrom-
ery focus).

Teknologi informasi menyediakan informasi
mengenal jenis, manfaat dan Kualitas produk yan s
dibasilkan. Kualitas yang terwujud dalam kemanr-
faatan produk dan layanan yang diberikan oleh bisnis
perusalin telah menjadi dusar bagi kelanggengan
hubungan Kedua pihak, sebab pelanggan memiliki
hemampuan memonitor kualitas produk yang diha-
sitkan perusahaan, Selain itu, kepercayaan pelanggar
terhadap bisnis perusahaan harus tetap dipelihara,
sebab ini merupakan landasan bagi kesuksesan bisnis
kedua pihak tersebut. Jika rekan bisnis sudah tidak
dopat dipereaya, maka mercka akan mencari rekun
hisnis lain yang lebih baik. Setiap perusahaan akan
menjalankan bisnisnya dengan-dua dasar, yaitu
hualitus dan kepercayaan.

Kemampuan para pemakai mengakses data
perusahaan akan mengubah peranan akuntansi suatu
entitay, Peranan akuntansi entitas akan diambiialin
olch para pemakai. Para pemakai telah memiliki
hemampuan memroses, menyortir, memformat, me-
laporkan., membuat ringkasan, mengklasifikasikan

data sesual dengan Kebutuhan mercka. Dari u
ini, akan terjadi pergeseran peran akuntansi
produser (infarmasi akuntansi) kepada para pen
(informasi akuntansi). Selain itu, hubungan yan;
antara pemilik dan manajemen, dun det
pengungkapan informasi, akan membantu p
alokasian modal yang didasarkan pada kepenti
jangka panjang semua pihak terkait.

Teknologt informasi juga mempenga
hubungan pelaporan entitas dengan pemilik me
Pemakai lebih memiliki kekuatan untuk me
arahkan pelaporan suatu entitas. Pemakai d
menentukan mformasi apa yang mereka butul
dari suatu entitas. Para pemakai berada pada py
yang mengendalikan. Pergeseran peran ini,
mempengarvhi hubungan dengan auditor. Auc
menjadi lebih dekat dengan para pemakai darif
dengan perusahaan klien, Namun, ide ini tentu
masih menjadi pertanyaan dan merupakan lopi'k ¥y
periu dieksplorasi.

Jika pemakai atau pemilik yang membayar
ditor, maka persoalan independensi hubungan an
manajemen dan auditor akan semakin berkur
Para pemakai dapat meminta auditor pemerit
untuk melindungt kepentingan mercka. Nan
tidak mungkin pcmakai memiliki tingkat kepe:
yaan yang tinggi terhadap pengauditan o
pemerintah, sebab ada ketidakpercayaan terha
cfisicnsi karyawan pemerintah,

Laporan audit akan lebth bermanfaat jika dial
kan pada kepentingan para pemakai laporan keus
an, meskipun fee audit d*bayar oleh entitas penyu:
Alternatif lain adalah para pemakai nengkontril
scjumlah dana untuk membayar semuia atau sebayg
Jee audit bagi atestasi perusahaan ge-public.

T e i A T P e
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(neubahan Cara Pengauditan
mg'r(_‘lah Adﬂ )

l pcrusnh:\dn klien telah menerapkan sistem
Lormasi berbasis komputer, maka output yang
.ilkan dapat berupa hard-copy atau soft-copy.
_arosesan data menggunakan teknologi informasi
a0 menyebabkan auditor kehilangan telusuran
Git (audir trail}. Ketelusuran audit merupakan
shsatw faktor penting bagi auditor dalam melak-
qkan pengauditan. Dengan demikian, audit
~sknya lebih menekankan pada pemahaman dan
hscujian terhadap struktur pengendalian intern.
sam pengauditan perusahaan seperti ini, auditor
aih banyak menggunakan model program
~zuditan.

Jika perusahaan-perusahaan telah menerapkan
wnologi informasi dalam pengolahan data, maka
aiknya teknik audit juga berbantuan komputer.
mun, pada kenyaataanya tidak semua perusahaan
wgeunakan teknologi komputer. Cleh karena itu,

(=X»

. tiga_pendekatan audit berbantuan komputer,

dipercaya. Dalam pendekatan ini perlu dilaksanakan
pengujian data dan penggunaan teknik modul audit.

Pendekatan ketiga menggunakan komputer
untuk melaksanakan semua tahapan pengauditan.

Pendekatan ini menggunakan audir software. Ada

w ) auditing around the computer, (b) audtr-
through the computer, dan {c) auditing with com-
er (Witkinson, 1991). Pendekatan pertama
| <iggunakan input dan output yang digunakan dan
Zuikan oleh sistem komputer. Jika auditor dapat
wunjukkan bahwa output aktual adalah sesuai
ean sekumpulan input dari sistem pemrosesan,
“hatahap pemrosesan dapat dipercaya. Pendekatan

xesuai dalam kondisi telusuran audit lengkap dan
“hat serta dokumentasi lengkap.

Pendekatan yang kedua merupakan pendekatan
-2 berorientasi komputer. Pendekatan ini mem-
‘uskan pada kegiatan pemrosesan dalam sistem
"puter. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa
Hsistem pemrosesan memiliki pengendalian yang
‘madai, maka kekeliruan dan ketidakberesan
U mungkin terdeteksi, sehingga output layak

specialized audit sofware yang didesa n_auditor
untuk situasi audit khusus dan generalized audit sofi-
ware yang dapat diterapkan_untuk berbagai variasi
perusahaan dan situasi.

Saat ini telah banyak berkembang paket-paket
program audit, misalnya microcomputer-based au-
dit software yang memiliki berbagai aplikasi seperti
penyiapan neraca saldo, kertas kerja, program audit

~untuk pengujian pengendalian (rest of control) dan
pengujian substantif, prosedur analitik, dan lain-lain,
Berdasarkan hasil survei pada 204 kantor akuntan
publik di USA pada tahun 1989, disimpulkan bahwa
meskipun banyak teknik audit berbantuan komputer,
namun hanya sebagiz.n kecil yang digunakan secara
intensif, dan pelatihan di bidang audit dengan
komputer sangat dibutuhkan di masa depan (Lovata,

1990).

Selain itu telah dikembangkan pula experr sys-
tem (ES) yang mengumpulkan semua keahlian
manusia untuk membantu pengambilan keputusan
dan pelaksanaan fungsi-fungsi yang lain. Sistem ini
didesain dengan memrﬂelajari dan merancang proses
keputusan yang dilaksanakan-oleh seorung ahli
(3oynton and Kell, 1996). ES 1uga membantu pem-
buatan keputusan oleh para auditor baru dan
memperbaiki proses belajar mereka (Eining and
Dorr, 1991).

Ada beberapa tahap pengembangan mode! pro-
gram audit yang dapat digunakan auditor, jika
menggunakan ES. Pengembangan program audit
tahap pertama, auditor dapat menggunakan modcl

program berupa satu paket yang berisi asersi yang
akan diaudit, tempat menyimpan data prosedur au-
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-'di(," dan database risiko melekat dan pengendalian.
patabase menghubungkan risiko dengan tipe
tesatahan. frekuensi. dan besamya. seria prosedur-
prosedur yang menghasilkan bukti yang cukup akan
Jditaw arkan mengurangi risiko deteksi. Auditor akan
memasukkan informasi pada file risiko pengendalian
dan risiko melekat, mempelajari prosedur-prosedur
vang ditawarkan dan menyesuaikannya dengan
.pcrlimlmng:m-pcrtimh:lngzm yang tdak tereakup
dalam perangkat lunak. .

dihasilkan dari prosedur-prosedur yang dilaksanakan
dalam audit sebelumnya. Hasil pelaksanaan prose-
dur-prosedur akan memberikan feedback ke dalam
moclel, model akan dijalankan kembali, menghasil-
kan perubahan yang dirckomendastkan dalam pro-
eram audit. Dalam fase ini, expert svstem akan di-
aunakan untuk tugas-tugas khusus. Sistem ini berist
pemikiran-pemikican ahli mengenai {aktor-faktor
vang mempengaruhi keputusan seorang ahli dan
pengetzhuan yang digunakan untuk mengevaluasi
aktor-faktor itu. Sistem keahlian dapat digunakan
wituk pertimbangan audit lainnya, sepenti pencntuan
adangan Keusangan sediaan, pengiinalisisan risiko
melekat pada rekening tertentu dan pengevaluasian
\wtepatan penggunaan prinsip-prinsip akuntansi
iertentu.

Pengembangan model program audit terakhir
aan dihubungkan dengan model audit lain yang
digunakan dalam perusahaan atau industri dan akan
didesain untuk melakukan audit secara real-time. De-
ian demikian risiko melekat dalam darabase akan
mengidertifikasi kesalahan terjadi sedini mungkin.
frosedur ini akan menghasilkan pendeteksian
‘esalahan yang paling mutakhir. Penerapan teknolo-
informasi dalam perusahaan klich dalam peng-
Tdvan data memungkinkan pekerjaan audit dilaksa-
Mhan secara on-line, sehingga manfaatnya semakin
‘Pl diperoleh (Sudibyo, 1993). Infermasi yang

Pengembangan model program tahap dua akor. -

disajikan tepat wakm akan mendukung relevansi jasa
atestast yang dilaksanakan oleh auditor.

Dengan teknologi informasi yang lebih maju ter-
jaci pergeseran dan program audit real-time histori-
cal audir informairion kepada real-nme qudit infor-
mation itu sendiri, sehingga audit lebih bersitat real-
time daripada periodik, sebab perusahaan klier
memiliki darabase yang besar, pelaporan bisnis real.
time, dan para pemakat dapat mengakses database
suatu entitas.

Kondisi di atas akan mengubah audit. Peng-
auditan yang dilaksanakan secara periodik. akar
cenderung dilaksanakan secara real-tinme, sebab au-
ditor akan memberikan jaminan kewajaran terhadag
penciptaan real-time information bukan informasi
historik yang disajikan sccara periodik. Pencrapan
teknologi informasi memunculkan peluang jasa
atestasi baru bagi akuntan publik.

PELUANG BAGI JASA ATESTASI

Teknologi informasi telah banyak diterapkan dalam
organisasi untuk lebih memberikan tayanan terbaik
kepada pelanggan. Keputusan bisnis lebth banyak
dilaksanakan sccara rasional dengan berdasarkan
pada informasi berkualitas tinggi. yaitu informasi
yang reliable, relevant, credible, dan timely
Pengauditan tradisional lebih memfokuskan pada
keterpercayaan (reliabilitv). Namun, pelanggan jugs
membutuhkan informasi yang relevan dan tepal
~waklu. Teknologi informasi dapat membantu meng-
hasilkan informasi secara tepat waktu. Akuntar
publik dapat membantu pelanggan dalam pemilihar
data yang mendukung pembuatan Keputusan bisnis
dan membantu menginterpretasikan dan menyedia
kan informasi yang relevan kepada mercka.

Pclaporan yang relevan dan penyediaan infor-
masi tambahan yang relevan adalah scsuai dengar
model jasa atestasi yang dibicarakan oleh A/CPA

.
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santa Fe Audit/Assurance Conference dalam bular,
viei 1993. Mereka mendefinisikan jasa atestast, “As
the expression of written or oral conclusion on the
wliability and/or relevance of information and/or
imformation systems” (elemen baru yang diketik
«bul). Definisi tersebut di atas telah memperluas ca-
fupan jasa atestasi jauh ke belakang jasa atestasi pada
«at ini. Cleh karena itu, diusulkan nama jasa atestasi

menunjukkan cakupan jasa yang disediakan akuntan
mblik pada saat ini. Jasa atestasi memiliki tiga
_d&imensi, yaitu: (a) isi yang menjadi subjek atestasi
data keuangan), (b) bentuk informasi disajikan
wsersi-laporan kevangan dipublikasi), dan (c) tipe
psa yang disediakan (jaminan terhadap keterperca-
wian). Perluasan jasa atestasi dapat dilakukan
wpanjang ketiga dimensi tersebut. Perluasan vertikal
menyebabkan jasa atestasi dilaksanakan juga untuk
ke nonfinancial. Hal ini sesuai dengan rencana
somite khusus pelapo}an keuangan AICPA bahwa
arusiahaan-perusahaan harus meningkatkan pengu-
agkitpan informasi nonfinancial, yang merupakan.
wpe baru informasi yang dapat diaudit. Perluasan
wrisontal ke arah kiri, menyebabkan akuntan publik
xrtanggungjawab dalam penciptaan dan pering-
wsan informasi real-time. Akuntan publik harus
hrkompetisi dengan klien dalam fungsi pemrosesan
mformasi, sedangkan perluasan ke arah kanan
mensi horisontal memungkinkan akuntan publik
melaporkan hasil interpretasinya terhadap laporan
wenangan dan informast kualitatif lainnya mengenai
®usahaan dan prospeknya.

Sépnnjang tiga dimensi jasa atestasi yang telah
Slaksanakan saat ini beberapa peluang terbuka, un-
Wk memperbaiki kualitas informasi yang digunakan
mra pembuat keputusan. Selanjutnya assirance ser-
ice harus didefinisikan sebagai jasa yang dapat
"embantu para pemakai mengurangi risike informa-
Udatam pembuatan keputusan ekonomi, Termasuk

N

Jibah menjadi assurance service. Gambar 5,

dalam jasa tersebut adalah komentar dar: jasa kompi-
lasi. Mungkin saja jasa atestasi tidak diubah, namun
diberi konsep baru dengan nama jasa assurance. Hal
ini sesuai dengan perluasan jasa audit menjadi jasa
atestasi.

Content

Financial

Reliabitity /

Asertions

Gambar §
Jasa Atestasi Saat ini

Sumber:  Robet K. Elliot, "(fonfroming the Future: Choices for the
Attest Function.” Accounti-tg Horitons, Volume 8, Number
3. September 1994,

Peluang jasa atestasi meliputi juga real-tinie
assurrance tethadap sistem database klien, keefek-
tifan sistem, dan keterperc: yaan data. Audit tidak
lagi diarahkan pada saat tertentu, tetapi pada urutan
real-time moments. Evaluasi terhadap control risk
menjadi sesuatu yang sang: ¢ penting, sehab audit
diarahkan untuk memberikan jaminan kewajaran
terhadap penciptaan informasi terkini, Jika laporan
keuangan hard-copy tidak ada, maka laporan auditan
akan dikirim melalui jaringan. Komunikasi menjadi
semakin unik. Auditor diharapkan melaksanakan
fungsi pengauditan terhadap aliran data baru dan
sistem-sistem dalam era informasi (Elliot, 1994).
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Dampak Teknologi Informasi terhadap Jasa Atesta:

PENGURANGAN RISIKO INFORMASI

Pertanyaan yang rasional berhubungan dengan per-
ubahan kondisi di atas, adalah apakah model atestasi
perlu dircvist untuk memperbaiki layanan yang
Jiscdizkan oleh akuntan publik? Untuk menjawab
ini perlu melihat beberapa kejadian yang dapat mem-
hantu memberikan jawaban atas pertanyaan di atas.

Para pemakai ingin mencari informasi khusus
di fuar informasit yang disajikan dalam lapora
keuangan. Pemakai ingin mengetahul apakah ad:
hubungan saling melengkapi antara informasi terse-
but dengan informasi tecbaru yang dikumpulkan oleh
manajemen. Dengan demikian pemakai selalu
berusaha memperoleh informasi terdaru dan relevan,
Para pemakai lebih menentukan dalam proses
pelaporan Keuangan.

4
Hefinacial
Fmancral o

Hehabiniy

Ielovan .
\r Ascrtions Systeis
Gantbar 6
Peluang bagi Jasa Atestasi

b Rolwert K. Elliot, “Conlronting the Futtre; Choices for the

Atltest Function.” Accounting Horizeas, Yolume 8, Nuniber
3. Seprember 1994,

Jasa atestasi gdatah perjanjian vang meminta at
ditor melaporkan secara tertulis yang menunjukka
konklusinya mengenai Keterpercayaan asersi yan
menjadi tanggung jawab entitas lain. {Boynton, Kel
1996). Jasa ini telah dilaksanakan dalam pemeriksa
an laporan keuangan, tetapi telah dan akan semaki:
berkembang. Akuntan publik juga memberikan per
nyataan mengenai keterpercayaan deskripsi perang
kat lunak, penyataan dalam pengendalian internal
hasil survei, kelayakan pasar, data yang mendukung
tuntutan asuransi. Jasa ini timbul karena ada potensia
konflik antara entitas yang satu dengan yang lain
Teknologi informasi akan memungkinkan akuntan
pub.ik meningkatkan kemampuan dalam penyediaan
jasa atestasi berhubungan dengan sistem dan data
baru yang dimiliki perusahaan serta hubungan baru
antara entitas berkaitan dengan pelaporan kevangan.

Jasa atestasi khususnya audit schu'msnyu difak-
sanakan untuk mengurangi risiko ketidakpastian
tnformasi yang dihadapi para pemakai. Para
pemegang saham merupakan pemakai potensial jasa
atestast. Mercka memiliki kepentingan terhadap
keterpercayaan dan releyansi laporan pertanggung=
Jawaban manajemen. Manajemen ingin menatkkan
Jumlah modal dan berusaha menarik perhatian para
investor dengan menampilkan kondisi keuangan
yang lebih baik. Misalnya, manajemen overstaie
laporan keuangannya. Mcreka lebih berpikiran
jangka pendek daripada membina hubungan yang
langgeng dengan para penyedia modal. Sttuasi ini
menycbabkan kesadaran terhadap risiko 'ketidak-
pastian informasi yang menyebabkan jasa atestasi
harus memperhatikan kejujuran.

Informast yang tidak dapat dipercaya akan
menyebabkan pembuatan keputusan investasi kurang
layak. Kemajuan dan penerapan teknelogi informasi
memungkinkan kecurangan menjadi semakin
meningkat. Hal ini mangakibatkan para pembeli
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ulcn.\'iutjus'u alestasi akan mengabaikan informasi
g tidak diatestasi oleh akuntan publik. Ketidak-
.tian mengenai keterpercayaan laporan keuangan
an menimbulkan kesukaran manajemen untuk
wniikkan modal.

Misalnya, auditor memberikan pernyataan wajar
apa perkecualian terhadap laporan keuangan klien,
wkah pernyataan tersebut mengurangi risiko
adakpastian informasi, dan menjamin bahwa
jormast yang disajikan klien dapat dipercaya. Mes-
aun akuntan telah melaksanakan jasa atestasinya,
~nai dengan standar yang telah ditetapkan, peng-
i jasa potensial tetap mengasumsikan bahwa
rmast yang mereka (erima tetap berpotensi tidak
ptdipercaya. Oleh karenaitu, perlu didefinisikan
ambalt apa yang menjadi core benefir jasa atestasi.
Gidak, para pengguna jasa atestast tetap akan
aiganggap bahwa jasa atestasi, khususnya audit
aya untuk memenuhi kebutuhan formalitas
alutan peraturan) atau mungkin jasa ini ingin tetap
dAmdung di bawah kata-kata yang idah bahwa
mi telah melaksanakan prosedur audit sesuai
agan standar yang ditetapkan, dan oleh karena itu
i hamya bertanggungjawal terhadap pendapat
mi, mengenai risiko ketidakpastian informasi itu
an pihak lun, Jika akuntan publik (auditor)
myatakan kami bertanggungjawab terhadap
dapat kami, maka kalimat ini bermakna bahwa
anan publik bertanggungjawab atas semua
mekuensi pendapat yang diberikannya atas
orasi Keuangan klien. Memang hanya sedikit
“g yang ingin berubah, karena takut kehilangan
fin terbesar dari kue, namun banyak orang yang
whah untuk mendapatkan bagian terbesar dari kue
“ebut, meskipun kurang mengerti dan akan
“ilangan jati dirinya. Kemanfaatan akan membuat
K Tain tertarik terhadap jasa yang diserahkan
“ntan publik.

Pengurangan risiko ketidakpastian informast

—

akan membantu mengsuboptimalkan pembuatan
keputusan, selanjutnya meningkuatkan likuiditas
pasar dan cfisiensi pengalokasian modal (Dalton,
1993}, serta akan menurunkan biaya modal pelapor-
an keuangan entitas. Ristko informasi timbul
disebabkan karena para pemakai jasa atestasi
menggunakan informasi yang potensial mengandung
risiko ketidakpastian informasi. Seharusnya, audi-
tor berusaha mengurangi risiko tersebut dengan
menyajikan informast yang lebih relevan, tepat
waktu, dan komprehensif. Avditor dapat menyedia-
kan informasi relevan yang telah diatestasi dan dapat
menyediakan informasi tambahan yang lebih
relevan, Kedua hai tersebut akan menaikkan nitu
pengkomunikasian informasi kepada klien, jika
pelaporan kevangan meliputi bermacam-macam tipe
informasi, pengembangan sistem pelaporan real-
time, dan darabase terbuka bagi pemilik modal. Jasa
atestasi seharusnya tidak dilakukan hanya pada akhir
suatu periode dan hanya berhubungan dengan
taporan keuangan historis saja, tetapi haius lebih
lerbukﬂ,'kapan saja, dan untuk informasi apa saja.

Auditor juga harus melaporkan tindakan tidak
fegal mangjemen kepada Fomite audit. Hal in akan
meningkatkan kredibilites auditor dan relevansi
informasi kepada para pemakai, khususnya para
pemegang saham. Kewajiban seperti ini belum
tercakup dalam audit laporan keuangan. Dalam
semua kegiatan yang di'aksanakannya, auditor
seharusnya mendapatkan semua informas mengenai
bisnis klien dan mengkomunikasikan kepada para
pemakai jasa atestasi, seh'ngga dapat mengurangi
ristko informasi dalam pembuatan keputusan. Yang
menjadi pertanyaan adalah apakah auditor sebaiknya
memiliki kewajiban melaporkan informasi seperti
i, Masalahnya adalah siapa yang seharusnya
membayar auditor?, itu yang harus diselesaikan
terlebih dahulu. Sebenarnya, perusahaan yang
membayar jasa auditor, namun masyarakat terlanjur

AY
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dibingangkan dengan sebutan perusahaan, sebab
istilah am dapat berarti manajemen, pemiuk atau
sesuatu yang lamn.

Menurut Elliot, kewajiban melaporkan 12lorma-
sttersebut dapat dirancang dalam tiga cara. Pertama,
auditor dapat melaporkan temuannya yang dapat
mengurangi risiko informasi semata dan meraperiuas
lemuan yang diperoleh atau belum tercakup selam
proscaur yang dilaksanakan dalam penentuan
kesesuaian dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum. Kedua. auditor yang mendapatkan temuan
tersebut, hanya menjelaskan-dapat berkewajiban
melaksanaken prosedur pengembangan selaniutnya
dun melaporkannya. Ketiga, auditor dapat melapor-
kaa semua temuan audit dan mengembangkennya
sesuat kebutuhan (Elliot, 1994).

SIMPULAN'

“Mungkin semua yang digambarkan ini belum
ada dan dirasa masih sangat jauh, namun kesadaran
mengenai pérubahan lingkungan scbaiknya lebih
awal datang sebelum peluang-peluang yang tersisa
tidak dapat kita gunakan secara optimal. Jika Kita

Stidak memiliki kesadaran untuk memperbaiki
kualttas jasa atestasi yang dilaksanakan saat ini, maka
kemungkinan di masa depan para pemakai hanya

menggunakan hasil pendapat para auditor se
formalitas aturan yang telali ditetapkan,

mermaksa pihak yang berkewajivan untuk meng
laporan keuangan yang dihastlkannya.

berkembang di masa mendatang dan jika kita m
bahwa jasa yang kita berikan kurang mer

manfaat, maka perlu diperbaiki dan disesua

dengan tuntutan pelanggan saat ini. Pepatah |

mengatakan bahwa tidak ada satu pul. yang t
dapat kita lakukan jika kita berniat inclaksana

nya. Jika kita mengetahui bahwa jasa yang

scrahkan kurang bermanfaat bagi pengamb
keputusan, maka perlu diperbaiki. Penckanan

atestasi saat ini bukan hanya pada ket~rpercay
tetapt pada relevansi informasi yang disampai
auditor kepada para pemakai. Informasi terse
scharusnya mengurangi risiko informasi terha
keputusan yang akan mereka buat. Berda~arkan h
survej yang dilakukan di USA, diperoleh tem:
bahwa kantor-kantor akuntan publik d USA't
pendapat bahwa pada akhir tahun 1999, dokur.
elektronik akan semakin intensif digunakan dan
pert system akan semakin diterapkan dal
perencanaan audit (Oliverio and Newman, Fetb

ary 1996).

Teknologi informasi telah dan akan_sen

) L



PENDAHULUAN

Teknologi Informasi (TI) meliputi segala cara atau
alat yang terintegrasi, yang digunakan untuk menjaring
data, menyimpan, mengolah, mengirimkan, atau menyaji-
kan secara elektronik menjadi informasi dalam berbagai
format, yang bermanfaat bagi pemakainya. Teknolo 11 ini
dapat berupa' kombinasi perangkat keras dan junak
komputer, manual atau prosedur, dperator, dan para
manajer pemakainya. Sebagai suatu sistem yang terpr du,
manusia dan komputernya tidak dapat dipisahkan.

Dalam actikel ini diuraikan teknik-teknik atau r20ls
akuntansi tertentu dengan memanfaatkan komputer, tetapi
lebih diarahkan pada dampak perkembangan TI pada
profesi akuntan dan implikasi kebijakan yang ada. BiJang
akuntansi selama ini dikena! -Jengan tiga sub-bidang yaitu
akuntansi manajemen, akuntansi keuangan, dan auditing.
Artikel ini akan secara konseptual menguraikan daripak
perkembangan TI terhadap ke tiga sub-bidang tersebut.

Perkembangan TI pada dasawarsa ternkhir ini teizh
mengakibatkan perubahan dalam struktur industri dan
praktik pengelolaan organisasi bisnis di dalam bersaing
dan melaksanakan kegiatan untuk melayani pelanggan
mereka. Dalam artikel ini akan ditinjau pengaruh perkem-
bangan TI terhadap bisnis dan praktik manajemennya,
selanjutnya terhadap akuntansi keuangan dan akuntansi
manajemen, ’

Perkembangan TI yang mengubah bisnis dan manaje-
mennya, juga mempunyai dampak terhadap kebutuhan
manajer akan informasi akuntansi intenal guna mendu-
kung pengambilan keputusan. Pada bagian berikutnya
akan diuraikan pula dampak teknologi informasi terhadap
akuntansi ekternal sebagaimana yang diatur oleh prinsip
akuntansi yang berlaku umum (GAAP).

Pads gilirannys, perkembangan TI dan dampaknya
pada ekuntanst keuangan internal (akuntansi manajemen)
dan ektermal (akuntansi keuangan) berpengaruh pula
terhadap auditing. Auditor yang berkembang bisnisnya
adalah mereka yang mampu memberikan jasa yang benar-
benar dirasakan oleh klien mercka dalam era informasi
dengan memanfaatkan TI. Akhimya, pembahasan terhadap
semua perkembangan teknologi informasi yang membaws
dampak profesi pada profesi akuntansi perlu pula dikait-
kan dengan dunia pendidikan, teknik belajar mengajar
yang sekarang diterapkan, dan buku acuan yang ada pada
saat ini mungkin perlu dikaji lagi relevansinya di masa
depan. Pengembangan kurikulum yang berteknologi
informasi kiranya perlu diupayakan secara lerus menerus,

PERAN TEKNOLOG! INFORMASI

Pencipta kemakmuran manusia pada abad awal
peradaban, kurang lebih 10.000 tahun yang lalu, adalah
melalui kegiatan pertanian, Bangsa-bangsa yang semula
nomaden saat itu mulai menetan dan mengolsh tanah
pertanian mereka sebagai sumber pendapatan. Selanjutnya
mulai berkembang sistem pemenntahan, pertanahan, dan
hukum bagi masyarakat saat itu, Masyaralat pertanian
berkembang selama 10 niillennia, dan selama itu paradig-
ma penciptaan kemakmuran melalui pertanian sangat
dominan dalam kehidupan sosial masyarazat.

Industrialisasi yang membawa teknologi baru dalam
kegiatan manufaktur me-untubkan paradigma penciptaan
kemakmuran melalui pertanian. Melalui industri manufak-
tur, semakin banyak bahan baku yang dapat diolah
menjadi produk, dengan enerji yang cukup tenaga manusia
dapat dilipatgandakan kapasitasnya jika dibandingkan
dengan cara manual. Industrialisasi ini membawa dampak
pada cara hidup dalam masyarakat, Lokast di sekitar

“Makalah ini tefah disajikan dalam Konvensi Akuntansi Ke-2 di Yogyakarta tanggal 3-5 Desember 1392.

“Ors. Placidus Sudibyo, M.Sc., Akuntan adalah Josen Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada dan Deputi
Direktur Program, Pusat Antar Universitas Studi Ekenomi, Universitas Gadjah Mada.

03



pabrik  semakin padat penduduknya, semakin banyak
ersedia produk yang khusus membenikan pemenulan
vebutuhan tertentu saja (specialized). Industnalisasi
dengan teknologinya meayebabkan terjadinya perubahan
sosial dan ekonomi yang sangat mendasar. Penciptaan
kemakmuran masyarakat dilaksanakan melalui industri,
uang pada umumnya menganut paham pencapaian efisiensi
melalui operasi skala besar {mass production).

Pada tahun-tahun 50an komputer komersial yang
pertama dipasang, transistor ditemukan, tak berapa lama
kemudian ditemukan semikunduktor. Peristiwa tersebut
menandai mulzinya era informasi. Pada jaman ini, faktor
yang mendorong sistem sosial dan perekonomian bukarlah
tenaga kerja (seperti halnya masyarakat pertanian), atau
mesin (seperti dalam masyarakat industri), melainkan
informasi. Mereka yang menguasai informast dan bekerja
dengan memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya yang
tkan berhasil. Negara yang mampu memanfaatkan para
knowledge workers secara efektif pada umumnya mampu
bersaing karena memiliki kekuatan ekonomi yang relatif
besar dalam dunia yang semakin sempit seperti saat “ni.
Paradigma penciptaan kemakmuran yang dominan pada
saat ini adalah informasi.

Teknologi informasi yang berkembang pada ke tiga
gelombang tersebut di mukapun berbeda. Pada era
pertanian, teknologi informasi yang ada adalah teknolngi
mlis menulis secara manual yang diperlukan untuk
nencatat. Pada era industri, teknologi informasi menggu-
uakan mesin ketik yang portabel. Mesin ini memungkin-
@n orang untuk membuat buku, mencetak dalam jumlah
rang banyak, sehingga dapat dijual pada harga per satuan
nng murah. Pada era informasi, teknologi informasi
fidnkung oleh adanya komputer digital dan teknolcgi
omunikasi yang memungkinkan penyimpanan dan aks:s
lata secara cepat.

Teknologi yang digunakan untuk pertanggungjawab-
1 (accountability technology) dalam ke tiga era tersebnt
imuka berkembang pula. Pada era pertanian, segalanya
ersifat musiman, berulang, dan pada umumnya dapat
iramalkan dengan tingkat kepastian yang tinggi. Per-
mggungjawaban dapat dilaksanakan melalui teknik single
ury bookkeeping, hanya harta dan kewajiban saja yany
wrlu diketahut” jumlahnya. Tetapi pada era indusiii

wepatan semakin diperlukan. Double entry bookkeeping
ulai berkembang dan diterapkan. Dengan cara per-
nggungjawaban ini semakin banyak kegiatannya yarg
mat ditangani dan dipertanggungjawabkan oleh suatu
titas. Pada saat ini, akuntansi masih sangat berat

mempertahankan teknologi pertanggungjawaban yang
berkembang pads era industni, Jika pada era pertanian,
laporan keuangan yang berlaku terutzma adalah neraca,
sementara pada era industri adalah rugi-laba dan laporan
perubahan posisi keuangan. Pada era informasi seperti
saat in{ mestinya ada sistem pertanggungjawaban yang
cocok. '

Meskipun teknologi yang demikian belum secara
jelas muncul,.namun perlu dikemukakan konsep Yuji [jiri
yang mengajukan ide orisinil yang dinamakan Triple entry
bookkeeping. Jika pada era pertanian, neraca mencer-
minkan kemakmurnn pada saat tertentu (). Pada ers
industri, rugi-laba dan perubahan posisi kecangan menun-
jukkan perubahan kemakmuran pada periode waktu
tertentu (laba= w"). Pada era informasi, laporan pertang-
gungjawaban harus mampu menunjukkan perubahan laba
dalam jangka waktu tertentu (w"~). Konsep [jiri ini masth
didasarkan pada pola sumberdaya perusahaan pada em
industri sebagaimana yang tampak dalam laporan ke-
uangan pada umumnya.

Informasi tentang sumberdaya yang disajikan dalam
neraca pada umumnya tidak mampu menjelaskan secara
tuntas keberhasilan atau kegagalan bisnis. Pola sumber-

daya perusahaan yang sesuai denpan era informasi

mungkin bukan dalam bentuk fisik seperti yang sekarang

ini dicatat dan disajikan dalam laporan keuangan.
Sebelum uraian ini dilanjutkan, berikut int disajikan

beberapa kemampuan TI yang berkaitan dengan upaya
pengembangan sistem informasi yang sesuat dengan ern
informasi. Kemarpuan TI ditinjau dan segi teknis masih
berkembang semakin maju dan canggih, tetapi implemen-
tasi dalam praktik masih memerlukan waktu. Beberapa
kemampuan yang saat ini jelas dimanfaatkan dalam
praktik manajemen bisnis antara luin:

O  Penjaringan data otomatis, artinya kemampuan untuk
secara otomatis mema: ukkan data dari pemakai tanpa
campur tangan pemakiinya atau operator.

O, Pengolshan dan akses data seketiks, arinya proses
dan akses data dilakukan saat yang bersamaan (on
line, real time).

©  Jarak/perbedaan geografis bukan masalah, artinya
lokasi pengolahan data atau dara enrry bukan ma-
salah yang menghambat.

0  Kemampuan untuk melaksanakan berbagai model

analisis dan pelaporan artinya selama data mentah
dan model pengolahannya tersedia, maka keluaran
yang dihasilkan dapat disesunikan menuruti kebu-
tuhan dan keinginan pemakai,



o0 Kapasitas untuk meyimpan data tambaban dalani
jumlah yang sangat besar, seperti yang terjadi dulaim
teknologi compact disk dengan kapasitas Gygabytes.

o Kemampuan untuk akses basis data ekstern, yang
memungkinkan para eksekutif untuk mengkaitkar
internalnya dengan berbagai data cktemal,

DAMPAK TI DALAM BISNIS

Pada saat ini seluruh aspek ekonomi daa sosial tidak
{apat dilepaskan dari informasi. Sektor pada era informasi
fapat dibagikan menjadi dua, yaitu sektor bisnis informusi
stama yang terdiri atas perusahaan yang terutama ber-
gerak dalam bidang produksi dan penggunaan informasi
szperti perusahaan komputer, kantor pengacara, akunten,
universitas, perusahasn penerbit. Selain itu, sektor bisnis
informasi sekunder yaitu sektor bisnis yang diisi oleh
bagian dari perusahaan yang scbenamya tidak bergerak
dalam bisnis informasi, tetapi mempunyai bagian organi-
asi yang menghasilkan atau menggunakan informasi,
misalnya bagian pemasacan sebuah perusahaan semen.

Perusahaan modem yang "berhasil” pada umumnyu
memanfaatkan TI untuk benirana semakin dckat dengan
tonsumen. Kemampuan TI untuk mengalahkan jarak daa
waktu, dimanfaatkan untuk semakin mendekatkan produk
werusahaan kepada kebutuhan konsumen. TI digunakin
falam peningkatan kualitas sceara terus menerus. TI jusa
figunakan dalam proses re-deferensiasi produk untuk
nemenuhi kebutuhan segmen pasar tertentu balkan
adividu tertentu. Perusahaan pesaing hanya mempunyai
fua pilihan, yaitu menerapkan TI atau bangkrut. Upaya
1ara pesaing biasanya diarahkan pada peningkatan kuali-
is, pengurangan jenis produk atau peaurunan sikl ;
sroduksi, pemusatan pada upaya penciptzan nilai bagi
elanggan, globalisasi, atau manusia. Pencrapan CAM,
:IM, CAD, JIT menggambarkan upaya pemanfaatan TI.

Dalam struktur organisasi hierarkhis, arus informast
ang formal lebih banyak vertikal, bukan horisontal.
Jengan demikian, organisasi cenderung terkotak-kotak
¢hingga daya integrasinya lemah dan akibatnya daya
inggap terhadap perubahan lingkungan pun menjadi
imban.

Lambannya daya tanggap terhadap kebutuhan pasar
n persaingan bukannya tidak disadari. Dalam banyzk
rganisasi, hal ini berusaha diatasi dengan komunikasi
nfcrmal dalam organisasi yang kebanyakan tidak meng-
kuti jalur formal yang ada. Kegiatan-kegiatan sosial yang
ilakukan olch personalia antar departemen dalam organi-
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sasi dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan akan
komunikasi horisontal antar depurtemen.

Manajemen. ilmiah dalan era industst pada umumnya
diarahkan pada pencapaian target efisieasi lertentu.
Penerapan sistem biaya standar didasarkan pada tingkat
cfisiensi yang dinilai mencerminkan praktik terbalik.
Selama penyimpangan terhadap standar yang telah ditetap-
kan tidak material, artinya masih dapat ditoleransi, maka
manajemen tidak perlu merasa untuk bekerja iecbih baik
lagi. Manajemen cenderung "locked to the best of doing
anything“. '

Organisasi yang sesuai dengan era informasi cende-
rung tidesk berbentuk hierarkhis, melainkan berupa
jaringan (nefwork). Dalam bentuk organisasi demikian ini,
batas-batas departemen tidak lagi menjadi kendala koru-
nikasi horisontal. Hubungan antar manajer bahkan antar
staf manajemen diantara departemen fungsional menjadi
Lubungan antar kolega, bukan lagi hubungan atasan
bawahan. Akibatnya, komunikasi semakin lancar, sehi-
ngga kemampuan organisasi untuk menyesuaikan -din

~ dengan lingkungan menjadi semakin cepat, Komunikasi

antar fungs! yang terjadi dalam organisasi dengan strukiur
jaringan in1 dapat terlaksana dengan penerapat TI yang
lerencana,

Filosofi yang mendasari sepak terjang organisasi
bisnis pada era informasi adalah "tidak ada cara terbaik
dalam melaksanakan sesuatu, tetapi sclalu ada cara yang
lebih baik.™ Akibatnya, mencjemen selalu berupaya untuk
melaksanakan scsuatu secara lebih baik, dan upaya ini
dilaksanakan scca.a berkesinambungan. Dengan upaya
penyempurnaan yang berlungsung ferus menerus ini,
model standar yang dikenal sckarang adalah standar
dinamis yang semakin dipertajam. Target cfisiensi yang
ingin dicapai oleh manajemen adalah “moving targer®
yang selalu direvisi untuk menjadi lebih baik.

DAMPAK TI DALAM AKUNTANSI
MANAJEMEN

Akuntansi manajemen adalah cabang akuntansi yang
menyangkut rekayasa sistem informasi skuntansi untuk
memenulii  kebutuhan manajemen.  Informasi
keuangan intern terscbut diperlukan para manajemen
untuk mendukung pengambilan keputusan dalam rangka
pengelolaan dan pengendalian organisasi bisnis. Dengan
perkataan lain, akuntansi manajemen  menghasilkan
informasi bagi para manajer.

Organisasi dalam era informasi didukung olch

intern
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personalia yang sebagian besar tergolong knowiedge
wokers. Deugan demikian, akuntansi manajemen padz era
informasi sebaiknya tidak hanya melayani kebutuhan
manajer, tetapi juga para pekerja yang lain. Karyswan
yang melaksanakan kegiatan operssional memerlukan
informasi untuk pengendalian kegiatan.

Informasi yang divkur dan disajikan dalam laporan
keuangan pada dasarnys mengikuti poia kebutuhaa
informasi pada era industr, yaitu pada level, w dan w’,
berupa aktiva, kewajiban, pendapatan, biaya, dan laba,
Sistem akuntansi pun dirancang untuk menghasilkan
informasi tersebut.

Assets yang dicatat dan dilaporkan pada sebagian
terbesar adalah ssset yang tangible, yang cocok dengan
era industri. Dalam neraca dapat kita lihat unsur asse nya
terdiri atas sediaan, aktiva tetap yang berupa mesin-mesin,
gedung, dan peralatan. Asset tersebut dicatat dengan dasar
cost jadi lebih banyak dilihat dari sisi produksi bukan dari
sisi nilainys yang mungkin lebih cocok menurut kecamata
konsumen.

Prinsip pengakuan dalam akuntansi pade umumnya
menggunakan terjedinya transaksi dengan pihak: luar
perusahaan. Tanpa eda transaksi, maka tak akan ada
pencatatan. Jadi akuntansi hanya mepcatat dan melapcrian
segala sesuatu atas dasar kejadian yang terjadi pada masa
lalu.

Struktur kode perkiraan dalam sistem akuntansi pada
era industri biasanya dirancang dengan acuan struktvr
organisasi yang hierarkhis, Sruktur kode tipikal piZa
umumnya mengikuti pola: semakin rinci sesuatu, semakin
ke arah kanan kodenya. Struktur ini sangat memudahkan
proses penyusunan laporan meaurut tingkat organisasi dari
yang terendah sampai yang tertinggi. Struktur kode yarg
demikian ini sebenarmnya memaksakan pola organisasi
fungsional hierarkhis, yang tidak sesuai dengan organisasi
‘aringan pada era informasi. Data anggaran dan biaya
erpaksa harus dicatat mengikuti struktur kode yang ada,
ehingga tidak mungkin dilakukan penanganan secara
fektif biaya yang sifatnya cross functional.

Pendek kata, rancangan sistem akuntansi pada era
rdustri mengacu pada pelaporan di tingkat w dan w",
tbagian besar hanya mengakui asset rangible, lebih
¥enekankan aspek produksi, menunggu terjadinya trans-
ksi atau evesn tertentu untuk melakukan pengakuan dan
'rpaku pada struktur organisasi hierarkhis fungsional.

Rancangan sistem akuntansi pada era informasi
tbaiknya lebih diarahkan pada informasi yang menunjuk-
w1 perubahan dalam sumberdaya dan proses. Sistem

informasi yang demikian diperlukan para manajer karena
mereka bertanggungjawab untuk mentransfer sumberdaya
melalui proses kegiatan. Para manajer harus mampu
merencanakan dan mengendali:annya. Pengukuran dan
pelaporannya haruslah diarahkan pada tingkat w*,

Praktik dalam bisnis yang mengarah ke rancangan
sistem yang demikian sudah sering ditemukan, misalnya
dalam mengatur kontrak pengadazn. Kontrak peagadaan
yang sesuai dengan era informasi dapat berbunyi: Tingkat
Penolakan Material yang dapat ditoleransi pada bulan
_pertama pengadaan adalah 100 per 10.000 un‘t; dan untuk
tiga bulan berikutnya 100 per 50.000 unit; dan sejak bulan
ke lima sampai akhir tahun 100 per 100.000 unit.

Sumberdaya dan kewsjiban yang menjadi pusat
perhatiun dalam merancang sistem akuntansi pada era
informasi juga harus diarahkan pada informarion based
assets. Asset yang demikian ini misalnya Penelitian dan
Pengembangan, Sumberdaya Manusia, Data, dan Kupa-
sitas Berinovasi. Pada saat ini asset seperti ini belum
tampak dalam laporan keuangan perusahaan, tetapi di
dalam pengambilan keputusan manajer dan investor asset
tersebut sangat relevan,

Sistem ekuntansi pada era informasi hendaknya juga
tidak terpaku pada pola pengkodean perkiraan yang
semata-mata mengikuti struktur organisasi fungsional
hierarkhis saja, tetapi juga memungkinkan pola organisasj
jaringan. Sistem Basis Data Relasional (RDBSM) sebenar-
nya merupakan alat bantu yang dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhan ini.

Sistem akuntansi yang ideal pada era informasi harus
mampu menjaning data pac'a saat terjadinys secara real-
time, bukan data historis rajn. Praktik menufaktur pada
saat ini sudah tidak mentoleransi adanya sediuan Barang
Dalam Proses melalui JIT, CIM dan lain-lain.

Pada tingkat strategis, para manajer puncak harus
mengidentifikasi industri tempat mereka bersaing atau
tempat mereka akan bersaing di masa depan. Sistem
akuntansi yang diterapkan pada tingkat ini harus mampu
menjaring informasi yang menyangkut lingkungan politik,
sosial, dan teknologi. Pade sant ini, belum ada sistem
akuntansi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan
informasi yang demikian.

Model Michael Porter tentang struktur industri dapat
digunakan sebagai acuan dalam menentukan kebutuhan
informasi pada tingkat strategis. Menurut model itu
elemen pokok struktur industri adalah: (1) ancaman
pendatang baru, (2) ancaman barang substitusi, (3)
bargaining power vs. pemasok, (4) bargaining poser vs.
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pelanggan, (5) posisi dalam persaingan. Meskipun tidak
semua informasi yang menjadi surrogates elemen struktur
industri tersebut dapat dipantau, tetapi beberapa diantara-
nya masih mungkin ditampung dalam scbush sistem
informasi. Sebagai ilustrasi diberikan beberapa contoh
berikut ini.

Posist dalam Persaingan

O  Persentase penjualan produk baru (tidak termasuk

 perlunasan lini produk)

©  Jangka waktu rata-rata yang diperlukan untux me-
ngembangkan produk baru sampai dapat dipasarkan

O  Perscpsi (penilaian) pesar (pelanggan) terhadap
kualitas produk dibandingkan produk saingan

O  Persepsi pasar terhadap jasa purna jual dibas Jingkan
pesaing.

Bargaining Power vs. Pemasok

© Jumlah (persentase) pemasok menurut kelompok
tertentu untuk x % penjualan

©  Konsentrasi industri perusahaan pemasox

Bargaining Power vs. Pelanggan
0  Jumlah (pers=ntase) pelanggan dalam x % penjualan
o Konsentrasi industri pelanggan

Ringkasnya, sistem akuntansi berbasis TI pala era
informasi harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan
informasi perusahaan, mencerminkan strategi dan visi
manajemen puncak, dan terpadu dengan struktur, gaya,
dan tyjuan manajemen. Kemampuan TI yang ada harus
dikelola sccarn efektif, diarahkan kepada pembentukan
perilaku percorel yang menuju pada pemanfaatan tekno-
fogi untuk menghasilkan keunggulan daya saing.

DAMPAK TI DALAM AKUNTANSI KEUANGAN

Akuntansi keuangan pada umumnya dirancang untuk
menghasilkan informasi keuangan yang diperlukan oleh
stakeholders perusahaan. Informasi yang diperlukan para

stakeholders perusahaan sebagian bukan informasi keuang- -

an. Pihak luar perusahaan seperti calon investor, kreditur,
masyarakat umum memerlukan informasi tentang mis. dan
tujuan manajemen, kemampuan manajemen mengembang-
kan produk baru dan memasarkannya, pengembaagan
sumberdaya manusia dalam perusahaan dan scbagainya.

Informasi keuangan yang dihasilkan olch akuntansi

keuangan pada dasarnya oersifat periodik, historis, dan

disusun dengan dasar cost. Laporan yang periodik yian
lebih cocok dalam cra pertanian, yang pola umumny.
musiman, Pada era informasi sckarang ini, semakin serinj
laporan disajikan adalah semakin baik.

Dasar historis informasi keuangan membatasi pan
pemakai yang akan mengambil keputusan atas dasa
kondisi masa depan. Informasi yang berisi prakiraar
kondisi keuangan diperlukan para calon inverstor. Dasar
cost sama sekali tidak sesuai dengan kebutuban investor,
apalagi pada saat ini cosr sama sekali tidak mencerminkan
nilai.

Laporan keuangan menurut prinsip akuntansi yang
berlaku umum selalu disajikan dalam format luporan
(statement). Padahal TI memberi peluang untuk menyaji-
kan informast dalam berbagai format dan bentuk.

Sayangnya, prinsip akuntansi yang berliku umum
tidak mudah direvisi. Selain dasar rasional diperlukan,
perubahan itu harus melalui proses politik, yang biasanya
bukan rasionalitas yang digunakan sebagat dasar, Akibat-

" nya, para akademisi memilik untuk membiarkan akuntansi

keuangan scbagai apa adanya, dan mengkonscntrasikan
upaya mereka pada akuntansi manajemen.

Prinsip akuntansinya yang berlaku umum pada
dasarnya meagatur tujuan pelaporan keuangan, definist
elemen laporan keuangan, pengakuan dan pengukuran tiap
elemen, dan penyajian serta pengungkapannya. Pada
dasarnya manajer dan investor mempunyal minal yang
sama dalam mengkaji presepst keuangan perusahaan,
meskipun pada level yang berbeda. Masing-masing
bermaksud menilai Lerbagai alternatif investasi untuk
memaksimumkan nila. sekarang arus kas di masa depan.
Oleh sebab itu, meskipun dalam rincian infornusi yang
diperlukan keduanya berbeda, informasi yang diperoleh
haruslah konsisten, dalam arti mencerminkan kenyataan
ekonomi yang sama. Dengan demikian, para manajer akan
melaporkan informasi keuangan yang benar-benar konsis-
ten dengan kenyataan ekonominya dan’ mereka skan
berperilaku sesuzi dengan norma rasionalitas nunajemen
pada era informasi. Scbagai gamburan, memecat karya-
wan-- sumberdaya manusia yang dapat leliil bermanfaat
bagi perusahaan di masa depan -- merupakan keputusan
yang dapat diterima uatuk meaingkatkan laba akuntansi
pada periode tertentu,

Apabila prinsip skuntansi yang berlaku umum akan
di "sesuaikan” dengan tuntutan era informasi, maka para
penyusun standar skuntansi harus mempertimbangkan hal-
hal berikut ini:

o perilaku pemakai informasi dalam meranualkan arus
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kas di masa depan,
-0 kebutuhan informasi mtemal pada era informaci, .
O lebih memperbaukan information based assets &
- sumber daya manusia,
O lebih mcmpcrhatlkan erus informasi yang konlmyu,
bukan yang periodik, -
O  lebih memperhatikan mfonmsi yang menjadi signal
perubahan atau. percepatan perubahan (pads level

o
DAMPAK Ti DALAM AUDITING -

| Tantengan yang dihadapi oleh para auditor p da saat
" ini sébagian besar muncui dari keterikatan mereka kepada

konvensi dasar cost historis laporan keuangan. Auditor

tidak dapat lepas dari konvensi akuntansi keuangan yang
ditetapkan oleh pihak lain, yaitu pcncntuan standar
akuntan. S

... Kantor a.kuntanpubhk padnurnumnya melaksanakan
dus macam jasa bagi klien mereka yaitu jasa atestasi
(attestation) dan konsultasi, Jasa atestasi timbul karena: 1)

" tansi,

ada_pihak yang memerlukan informasi, (2) penyedia

informasi mempunyai interest yang berbeda dengan

pemakainys, (3) informasi tersebut dapat diaudit, dan (4)
analisis biaya/manfaat menghasilkan kesimpulan -testasi

tersebut layak dilaksanakan. Permintaan akan jasa .testasi
ini pada era informasi. semakin besar, sehingga peluang
bisnis bagi auditor semakin besar pula.

Pemanfaatan TI dalam audit kiranya semakin ielas
dengan semakin banyaknya generalizad audit sofiware
yang digunakan oleh kamtor akuntan publik, produktivitas
yang semekin meningkat dalam pelaksanaan pekerjaan
sudit karena digunakannys electronic working papers. Di
pnhak lain, sistem informasi yang diterapkan klien dengan
basis komputer memungkinkan pekerjaan audit dilaksana-
kan on-line, sehingga manfaat yang dapat diperoleh klien
dan pihak lain dari pekerjaan audit semakin cepat diper-
oleh,

Dalam opekerjaan konsultasi manajemen, kantor
akuntan publik semakin dituntut untuk memberikan advis
manajemen yang memungkinkan kinefja perusahaan
kliennya menjadi lebih baik. Cara terbaik untuk itu adalah
mengarahkan rancangan sistem informasi kliennya untuk
menciptakan keunggulan daya ssing. Dengan demikian,
advis yang diberikan olzh auditor di dalam era informnsi
ini bukan hanya terbatas diberikan oleh auditor di dalam
era informasi ini bukan hanya terbatas pada laporan audit
dan pembuatan SPT pajak, tetapi lebih luas dari itu. Advis
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yang diberikan harus mampu mengindentifikasi sktivitas
klien yang menghasilkan nilai tambah, meminimumkan
biaya aktivitas tersebut sekaligus menaxkkan nilai tambah-
nya.
Untuk mampu memberikan jasa advisory yang
demikian, auditor pada era informasi harus mampu:
© memahami nilai strategis sistem informasi,
©  memahami aktivitas utama klien dalam menciptakan
nilai tambah,
© memberikan alternatif tmdaknn untuk menciptakan
nilai yang lebih besar dengan bantusn TI,

. O mengindentifikasikan sumberdaya, mengkoordinasi

dan mengembangkannya agar penciptean nilai yang
lebih besar dapat terlaksana.

DAMPAK Ti 6ALAM PENDIDIKAN AKUNTAN

Dampak perkembangan T1informasi dalam akuntansi
manajemen, akuntansi kew: . _an, dan auditing membawa
akibat pada perlunya perubahan dalam pendidikan akun-
Para mahasiswa akuntansi saat ini tidak sken
bekerja pada perusahaan dalan era industri, melainkan
pada era informasi. Produk yang dihasilkan perusahaan
industri pada saat ini sudah semakin memiliki information
content yang lebih besar. Pada saat ini sudah tidak aneh
lagi kalau kita dengar sebuah mobil yang dilengkapi
dengan tiga belas komputer. Komputer sebanyak itu
diperlikan untuk mengatur pengapian, penyemprotan
bahan ULakar, rem, oengatur sngin, pengatur mesin

_ pendingin, pengatur radio dan instrumen lainnya. Agar

para lulusan pendidikan tinggi mampu berperan dalam
lingkungan serba informasi itu, maka kurikulum pendi-
dikan harus disesuaikan.

Pendidikan dalan. bidang akuntansi harus diarahkan
agar para lulusannya lebih sadar skan fungsi- mereks
sebagai perekayasa sistem informasi yang menghasilkan
informasi dan mendistribusikannya untuk pengambilan
keputusan ekonomi. Kurikulum akuntansi harus menginte-
grasikan pengajaran TI dan teknik belajur-mengejar yung
digunakan harus memberikan pengalaman kepada maha-
siswa dalam memanfaatkan TI. Mahasiswa harus mengha-
yati penerapan konsep dun teknologi jaringan dalam
kegiatan operasional perusahaan, dan ini dimulai dari
pendidikan mereka di universitas.

Pendidikan akuntansi harus pula mampu memberikan
apresiasi bagi mahasiswa tentang arti dan dampak globali-
sasi. Tl membuat dunia ini semnzkin kecil, perusahaan
sepatu lokal pun sekarang harus bersaing dengan perusa-
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haan sepatu dari luar negeri di kampungnya, Mengajarkan
hal itu dalam sebuah mata kuliah kiranya tidak mencu-
kupi. ' : '
Matakuliah Sistem Informast Akuntansi yang diajar-
kan pun harus memberikan model akuntansi yang sesuai
dengan kebutuhan era informasi. Konsep relational data
base perlu diberikan dalam platform PC. Selain itu, perlu
pula diberikan penekanan maafaat TI dalam menciptakan
keunggulan daya saing.

PENUTUP
Teknologi informasi yang telah; sedang, dan akan

terus berkembang membawa dampak yang mendasar
terhadap bidang akuntansi. Profesi akuntansi era informasi

mendapatkan peluang untuk berkembang menjadi profesi

vang menarik sekaligus lebih dibutuhkan. Namun demi-

kian, konsekuensinya profesi ini harus mampu mengem-
bangkan konsep vyang seclaras dengan perkembenzan
teknologi informasi- Jika tidak, profesi akuntansi rkan
terancam kcberadaannya, dan digantikan oleh racrcka
yang lebih mampu memanfaatkan TI bagi kepenlingan
bisnis dan para srakcholdersnya.

Manajer dan para investor pada masa yang akan
datang memerlukan lcbih banyak informasi dalam rangka
pengambilan keputusan ekonomi mercka. Oleh sebab itu,

praktik akuntansi nmnajcfncn, akuntansi keuangan, dan
audiling perlu menyesuaikan langkah agar tidak ketinggal- -
an jaman. Lebih lanjut lagi, pendidikan akuntansi perlu
pula menyesuaikan diri agar mampu menghasilkan lulusan
yang memenuhi tuntutan jamannya.
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